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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Peningkatan hasil belajar ini 
dilakukan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada 
siswa kelas I SD N Pakem 1.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas I SD N Pakem 1 yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 10 
siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi dan soal. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Indikator keberhasilan 
penelitian ini ditandai dengan adanya peningkatan aspek aktivitas guru dan siswa 
dengan pendekatan RME di setiap pertemuan  dan rata-rata persentasenya ≥ 70 %  
telah mencapai kategori tinggi, hasil belajar penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah ≥ 70 sebagai batas tuntas kompetensi (ketentuan sekolah) dicapai 
minimal 20 siswa ( 75 % dari keseluruhan siswa), dan nilai rata-rata kelas ≥ 70.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan RME dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah pada siswa kelas I SD N Pakem 1. Hal ini ditunjukan 
dengan peningkatan rata-rata persentase aspek aktivitas guru dan siswa dengan 
pendekatan RME sebanyak 21,5% yaitu siklus I sebesar 58,50% dan siklus II 
sebesar 80%. Nilai rata-rata hasil pre test yang dicapai pada pra tindakan yaitu 
56,11 sedangkan nilai rata-rata hasil post test pada siklus I yaitu 71,29 dan nilai 
rata-rata hasil post test pada siklus II yaitu 80,37 sehingga mengalami peningkatan 
sebanyak 9,08. Persentase ketuntasan belajar yang dicapai yaitu 52% pada siklus I 
dan 85% pada siklus II sehingga mengalami peningkatan sebanyak 33%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan nasional bangsa Indonesia terkandung dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia alinea ke empat yaitu 
untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi, dan keadilan sosial.  Dalam upaya mewujudkan tujuan nasional 
tersebut pemerintah telah melakukan berbagai cara salah satunya dalam 
bidang pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia sehari-hari karena dalam hidupnya manusia selalu 
membutuhkan ilmu pengetahuan dari pendidikan itu sendiri. Pendidikan 
sangat menentukan dalam pembangunan dan kemajuan negara sebab, maju 
atau mundurnya negara sangat bergantung pada maju mundurnya 
pendidikan. Pendidikan merupakan sarana untuk menghasilkan inovasi 
dalam bidang pemerintahan, pembangunan, sumber daya manusia dan 
berbagai bidang kehidupan lainnya.  
Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di Indonesia. Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya dengan melalui 
pembelajaran yang inovatif dan mudah dipahami oleh siswa. Menurut 
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Suharjo (2006:1), Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6-
12 tahun. Hal ini berarti pendidiikan yang ada di Sekolah Dasar bertujuan 
untuk memberikan bekal baik pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
bermanfaat untuk dirinya dan persiapan untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan SMP/ MTS.  
Salah satu pembelajaran yang ada di Sekolah Dasar adalah 
pembelajaran matematika SD. Matematika di Sekolah Dasar merupakan 
mata pelajaran yang diajarkan dari kelas satu sampai dengan kelas enam. 
Matematika merupakan pengetahuan wajib yang harus dikuasai oleh siswa 
sehingga tidak heran jika matematika menjadi salah satu mata pelajaran 
yang diujikan sebagai syarat kelulusan pada Sekolah Dasar. Hal tersebut 
membuktikan bahwa matematika merupakan salah satu ilmu yang penting 
bagi siswa. Matematika sangat diperlukan bagi kelangsungan kehidupan 
manusia oleh karena itu mata pelajaran matematika harus dipelajari dan 
dipahami dengan baik agar manusia dapat memanfaatkan ilmu yang 
dimiliki dengan baik pula. Dalam menjalankan proses pembelajaran di 
sekolah, guru berharap agar  materi pembelajaran dapat dipahami dan 
diterapkan oleh para siswanya.  Salah satu faktor pendukung berhasil 
tidaknya pembelajaran matematika adalah metode yang digunakan oleh 
guru.     
      Menurut Herman Hudoyo (1988:6-7), faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar matematika antara lain 
sebagai berikut:  
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1. Peserta didik, meliputi kemampuan, kesiapan, minat, motivasi, serta 
kondisi siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar matematika.  
2. Pengajar, meliputi pengalaman, kepribadian, penguasaan materi 
matematika dan cara penyampaian yang diberikan oleh guru.  
3. Prasarana dan sarana, meliputi ruangan, alat bantu belajar, buku tulis 
dan sumber belajar yang membantu kelancaran proses belajar-
pembelajaran.  
4. Penilaian, digunakan untuk melihat hasil belajar matematika siswa 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajar dan 
memperbaiki hasil belajar selanjutnya.  
      Menurut persepsi peneliti, matematika di dunia pendidikan merupakan 
pelajaran yang sulit dan menakutkan. Berdasarkan observasi  dan 
wawancara di SD N Pakem 1, banyak siswa merasa kesulitan dalam 
pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran di kelas biasanya 
guru menjelaskan materi sesuai dengan buku paket yang telah disediakan 
sekolah. Banyak masalah yang timbul sebagai contoh siswa sulit 
memahami materi pembelajaran matematika. Hal tersebut menyebabkan 
situasi belajar tidak efektif. Siswa yang merasa kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran tidak mendengarkan penjelasan dari guru dan asyik 
bermain dengan temannya, sehingga hasil belajar pada pembelajaran 
matematika tidak maksimal. Tujuan dari pembelajaran pun tidak semuanya 
tercapai.  
      Kenyataan di Lapangan pada waktu PPL di SD guru belum 
menggunakan metode yang tepat pada saat menjelaskan materi 
pembelajaran, metode ceramah sangat mendominasi dalam pembelajaran. 
Hal ini mengakibatkan siswa mengalami hambatan dalam belajar. Salah 
satu hambatan yang dialami siswa adalah kesulitan dalam memahami 
materi yang dipelajari dan hasil belajar siswa menjadi rendah. Berdasarkan 
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observasi lapangan di SD N Pakem 1, nilai matematika kelas satu lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai mata pelajaran lain.  KKM mata 
pelajaran matematika di SD Negeri Pakem 1 adalah 70. Nilai matematika 
pada 12 siswa kelas I berada di bawah KKM, diantaranya mendapatkan 
nilai 60 dan bahkan ada yang 55 pada rentang skor 0-100. Dari 27 siswa 
ada 6 siswa yang belum bisa membaca dan menulis. Dari nilai yang ada, 
beberapa siswa tersebut mengalami kesulitan dalam memahami materi 
penjumlahan dan pengurangan khususnya pada bilangan cacah. Dari 27 
siswa di kelas I SD N Pakem 1, ada 12 anak yang kurang memahami 
materi penjumlahan dan pengurangan khususnya pada bilangan cacah. 
Dari 12 anak tersebut ada 6 siswa yang nilainya dikosongkan oleh guru 
sebab tidak bisa dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Hal tersebut 
diperoleh berdasarkan keterangan dari guru kelas I, data nilai siswa kelas I 
dan hasil pengamatan peneliti pada saat Praktik Pengalaman Lapangan II 
di SD N Pakem 1.  
      Peneliti mendapatkan data observasi bahwa pembelajaran matematika 
di kelas I SD N Pakem 1 tahun pelajaran 2015/2016 metode ceramah 
sangat mendominasi dalam pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran, 
guru hanya meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada pada buku 
paket. Pada saat pembelajaran banyak siswa yang kurang memperhatikan, 
siswa cenderung asyik bermain dengan mainan yang ada di pojok kelas 
dan banyak siswa yang bercakap-cakap dengan teman sebangkunya. 
Beberapa siswa yang duduk di deretan belakang juga membuat kegaduhan 
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di dalam kelas. Guru yang sedang mengajar selalu mengingatkan agar 
siswa memperhatikan materi yang disampaikan serta tidak membuat 
kegaduhan. Namun peringatan dari guru tersebut hanya didengarkan sesaat 
kemudian diabaikan siswa dengan mengulangi perbuatan yang sama. 
Siswa dikatakan berhasil apabila dapat memahami materi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah. Dari permasalahan di atas perlu adanya 
upaya pemecahan masalah tersebut. Ketepatan dalam menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan meningkatkan 
hasil belajar siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 
diterapkan oleh guru dalam mengajarkan matematika adalah pendekatan 
Realistic Matematic Education (RME).  Pendekatan  Realistic Matematic 
Education (RME) belum pernah diterapkan di kelas I SD N Pakem 1.  
Pendekatan  Realistic Matematic Education (RME) dapat mendorong 
keaktifan, minat belajar siswa untuk menemukan sendiri konsep 
matematika dengan menggunakan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Freudenthal (Daitin Tarigan, 2006: 
3) yang berpendapat bahwa matematika terkait dengan realitas, dekat 
dengan dunia anak, dan relevan bagi masyarakat. 
      Pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 
dengan menggunakan pendekatan Realistic Matematic Education (RME) 
dapat memudahkan siswa dalam memahami materi. Guru menyampaikan 
materi melalui pendekatan Realistic Matematic Education (RME) 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. RME bermula dari 
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keyakinan bahwa seseorang akan tertarik untuk belajar apabila melihat 
makna dari apa yang telah dipelajarinya, sehingga siswa memiliki sikap 
yang positif untuk belajar matematika jika dia melihat dengan jelas bahwa 
matematika bermakna untuk sekarang dan masa depan. Pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan RME diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika. 
      Dalam RME siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan konsep-
konsep yang ada dalam matematika untuk memecahkan masalah sehari-
hari ataupun masalah yang ditemui di bidang lain. Dengan adanya RME 
diharapkan siswa lebih aktif, kreatif dan pembelajaran lebih menarik. 
Peran guru dalam pembelajaran RME sebagai motivator dan pembimbing 
apabila siswa memiliki kesulitan dalam belajar matematika.  
      Dari uraian yang telah disebutkan di atas, maka penerapan pendekatan 
Realistic Matematic Education (RME) dalam proses pembelajaran 
matematika materi penjumlahan dan pengurangan khususnya pada 
bilangan cacah dirasa sangat cocok digunakan. Melalui pendekatan 
Realistic Matematic Education (RME), proses pembelajaran akan lebih 
menyenangkan. Siswalah yang lebih aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran untuk membayangkan atau meragakan dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliarti 
(2011) menyimpulkan bahwa melalui penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME), hasil belajar matematika siswa kelas III 
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Madrasah Ibtida’iah Tahfidzul Qur’an Al Manar, Klaten dapat di 
tingkatkan.  
      Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka peneliti merasa perlu 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas tentang penerapan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 
kelas I SD Negeri Pakem 1. 
B. Identifikasi Masalah  
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Guru kelas I SD Negeri Pakem 1 masih dominan dalam mengajar, 
sehingga kurang memberikan peluang aktif kepada siswa, hal tersebut 
membuat siswa cenderung pasif.  
2. Pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengalaman sehari-
hari masih belum maksimal.  
3. Metode yang digunakan oleh guru pada saat mengajar belum 
bervariasi.  
4. Hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri Pakem 1 masih 
rendah pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 
dilihat dari masih banyaknya siswa yang nilainya dikosongkan oleh 
guru. 
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5. Belum adanya penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) di kelas I SD Negeri Pakem 1 pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah.  
C. Pembatasan Masalah    
      Dari permasalahan yang teridentifikasi di atas tidak semua 
permasalahan diteliti, agar fokus dan mendalam maka penelitian ini 
dibatasi pada:  
Belum adanya penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) di kelas I SD Negeri Pakem 1 pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah.                                                                                                                                                   
D. Rumusan Masalah  
      Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah melalui pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran matematika 
pada siswa kelas I SD Negeri Pakem 1?  
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk:   
1) Meningkatkan hasil belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah di kelas I SD Negeri Pakem 1 dengan penggunaan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam 
pembelajaran matematika. 
2) Meningkatkan proses pembelajaran Matematika kelas I di SD Negeri 
Pakem 1 menjadi lebih baik. 
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F. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian di harapkan dapat bermanfaat bagi:  
a. Bagi siswa  
1) Mempermudah pemahaman siswa dengan adanya pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran 
matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan 
cacah.  
2) Meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) 
b.   Bagi guru/ Peneliti 
1) Guru lebih kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran.  
2) Guru dapat menangani permasalahan yang ada di dalam proses 
pembelajaran, sekaligus mencari alternatif pemecahan masalah 
yang tepat.  
3) Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas dalam 
rangka meningkatkan kemampuan siswa kelas I dalam mata 
pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah. 
c.    Bagi Sekolah   
Sekolah dapat menyediakan fasilitas belajar yang memadai untuk 




  BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
   
A. Deskripsi Teori  
1.  Tinjauan Tentang Karakteristik Siswa Kelas I SD 
a. Karakteristik Siswa SD  
     Menurut Piaget (Heruman, 2008:1) siswa SD umurnya berkisar 
antara 6 atau 7 tahun, sampai 12-13 tahun. Piaget (Suharjo, 2006: 
37) mengemukakan tahap-tahap perkembangan anak itu secara 
hierarkis  terdiri dari empat tahap, yaitu tahap sensori motoris, 
tahap pra operasional, tahap operasional konkret, dan tahap operasi 
formal. Pada tahap sensori motoris (0-2 tahun), anak tidak/ belum 
mempunyai konsepsi tentang obyek yang tetap. Ia hanya 
mengetahui hal-hal yang ditangkap dengan inderanya. Selanjutnya 
pada tahap pra operasional (2-6/7 tahun), anak mulai timbul 
pertumbuhan kognitifnya, tetapi masih terbatas pada hal-hal yang 
dapat dijumpai di lingkunganya saja. Baru pada akhir tahun ke dua, 
anak mulai mengenal simbol/ nama. Pada tahap operasional 
konkret (6/7-11/12 tahun), anak sudah dapat mengetahui simbol-
simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang 
abstrak. Dalam tahap ini anak mulai berkurang egosentrisnya, dan 
lebih sosiosentris. Akhirnya pada tahap operasi formal anak sudah 
mempunyai pemikiran yang abstrak pada bentuk-bentuk yang lebih 
kompleks.  
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     Pada umumnya anak SD berumur sekitar 6/7-12 tahun. Menurut 
Sri Subarinah (2006:2), siswa yang baru masuk SD masih banyak 
yang tahap berpikirnya pada tahap praoperasional dimana mereka 
belum mengetahui hukum kekekalan, seperti kekekalan bilangan 
(banyaknya benda akan tetap meskipun posisinya diubah-ubah), 
kekekalan panjang, luas, volume dan berat (volume suatu zat tidak 
berubah meskipun ditempatkan pada wadah yang berbeda-beda 
bentuknya, demikian juga untuk panjang, luas maupun berat).   
Anak-anak akan dengan mudah memahami materi apabila guru 
memberikan benda yang konkret. Anak akan lebih memahami 
konsep dari suatu benda atau materi apabila anak melihat dan 
mengamati secara langsung.   
Menurut Piaget (dalam Pitadjeng 2006:28), perkembangan 
belajar matematika anak melalui 4 tahap yaitu tahap konkret, semi 
konkret, semi abstrak, dan abstrak. Pada tahap konkret, kegiatan 
yang dilakukan anak adalah untuk mendapatkan pengalaman 
langsung atau memanipulasi objek-objek konkret. Pada tahap semi 
konkret sudah tidak perlu memanipulasi objek-objek konkret lagi 
seperti pada tahap konkret, tetapi cukup dengan gambaran dari 
objek yang dimaksud. Kegiatan yang dilakukan anak pada tahap 
semi abstrak memanipulasi/ melihat tanda sebagai ganti gambar 
untuk dapat berpikir abstrak. Sedangkan pada tahap abstrak anak 
sudah mampu berfikir secara abstrak dengan melihat lambang/ 
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simbol atau membaca/ mendengar secara verbal tanpa kaitan 
dengan objek-objek konkret.  
     Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, anak SD berada 
pada tahap operasional konkret dan siswa yang baru masuk SD 
berada pada tahap praoperasional dimana mereka belum 
mengetahui hukum kekekalan. 
b. Karakteristik Siswa Kelas I SD  
     Kelas I Sekolah dasar termasuk ke dalam kelas rendah. Menurut 
Rita Eka Izzaty (2008:116), Ciri-ciri anak kelas rendah Sekolah 
Dasar: 
1) Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi 
sekolah.  
2) Suka memuji diri sendiri.  
3) Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, 
tugas atau pekerjaan itu dianggapnya tidak penting.  
4) Suka membandingkan dirinya dengan anak lain jika hal itu 
menguntungkan dirinya.  
5) Suka meremehkan orang lain 
 
    Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa, anak usia SD kelas I SD 
biasanya berusia 7 tahun dan termasuk ke dalam kelas rendah.  
2.  Tinjauan Tentang Hasil Belajar  
a. Pengertian Belajar  
     Belajar merupakan salah satu kegiatan dalam pendidikan. 
Berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung pada  proses 
belajar. Belajar merupakan proses yang berlangsung pada setiap 
indivdu.  Menurut Agus N. Cahyo (2013:34),  belajar menurut 
konstruktivisme adalah suatu proses mengasimilasi dan 
mengaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari dengan 
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pengertian yang sudah dimilikinya, sehingga pengetahuanya dapat 
dikembangkan. Belajar sebagai kegiatan manusia membangun atau 
menciptakan pengetahuan dengan memberi makna pada 
pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya sendiri.  
     Pada proses belajar, guru tidak hanya memberikan pengetahuan 
kepada siswa, namun siswa juga harus berperan aktif membangun 
sendiri pengetahuan di dalam memorinya. Dalam hal ini guru dapat 
memberikan kemudahan dengan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri.  
     Shymansky (dalam Agus N. Cahyo, 2013:34),  mengemukakan 
bahwa, makna belajar menurut konstruktivisme adalah aktivitas 
yang aktif, dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuan 
yang dimilikinya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari, dan 
merupakan proses menyelesaikan konsep ide-ide baru dengan 
kerangka berfikir yang telah ada dan dimilikinya.  
     Menurut Glaserfeld, Bettencourt, dan Mathews (dalam Eveline 
Siregar dan Hartini Nara, 2011: 39), pengetahuan yang dimiliki 
seseorang merupakan hasil konstruksi orang itu sendiri dari 
pengalamannya, proses pembentukan berjalan terus menerus dan 
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak 
seseorang kepada orang lain. Siswa sendiri yang harus mengartikan 
apa yang telah diajarkan dengan konstruksi yang telah dibangun 
sebelumnya. Belajar merupakan suatu proses pembentukan 
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pengetahuan. Pembentukan pengetahuan tersebut harus dilakukan 
sendiri oleh siswa. Siswa harus aktif melakukan kegiatan, aktif 
berfikir, menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal 
yang sedang dipelajari. Hal yang paling menentukan dalam 
kegiatan belajar adalah niat  belajar dari siswa itu sendiri, 
sementara guru berperan dalam membantu agar proses 
pengkonstruksian pengetahuan oleh siswanya berjalan dengan 
lancar. Guru tidak menstransfer pengetahuan yang telah 
dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk membentuk 
pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan 
pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar.  
     Menurut Nini Subini (2012: 153), teori belajar konstruktivisme 
memandang bahwa yang namanya belajar berarti 
mengkonstruksikan makna atas informasi dari masukan yang 
masuk ke dalam otak. Anak didik harus menemukan dan 
mentrasformasikan informasi kompleks ke dalam dirinya sendiri 
melalui interaksi dengan lingkungannya. Teori konstruktivisme 
menempatkan 4 asumsi tentang belajar, yaitu:  
1) Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh peserta didik 
yang terlibat dalam belajar aktif.  
2) Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh peserta didik 
yang membuat representasi atas kegiatanya sendiri.  
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3) Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh peserta didik 
yang menyampaikan maknanya kepada orang lain.  
4) Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh peserta didik 
yang mencoba menjelaskan objek yang benar-benar 
dipahaminya.  
     Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, belajar 
adalah mengkonstruksikan makna atas informasi dari masukan 
yang masuk ke dalam otak dimana peserta didik membangun 
sendiri pengetahuan yang dimilikinya. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar   
     Menurut Sugihartono (2012:76), terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, sedang faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar 
individu. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor 
psikologis. Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat 
tubuh, sedangkan faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, 
minat bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. Faktor eksternal 
yang berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat.  
     Faktor belajar baik internal maupun eksternal yang mendukung 
untuk belajar akan memberikan hasil yang baik terhadap hasil 
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belajar. Begitu juga sebaliknya apabila kedua faktor diatas tidak 
mendukung maka hasil belajarpun juga akan kurang. 
    Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  
c. Pengertian Hasil Belajar 
     Menurut Ahmad Susanto (2013:5), hasil belajar yaitu 
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil 
dari kegiatan belajar.  
     Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Belajar merupakan suatu proses 
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh perubahan secara 
menetap setelah mempelajari materi pelajaran. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Nawawi (dalam Ahmad Susanto, 2013:5) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 
sejumlah materi pelajaran.  
     Menurut Purwanto (2009: 45), Hasil belajar merupakan 
perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan 
pengajaran (ends are being attained).  
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     Menurut Nana Sujana (2005: 111), hasil yang diperoleh melalui 
penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu, 
tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan penilaian hasil balajar.  
     Menurut Wina Sanjaya (2008: 13), Hasil belajar berkaitan 
dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan 
tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama 
guru dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat 
mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran.  
     Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil 
belajar merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar siswa 
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.  
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
     Menurut Ahmad Susanto (2013:11), hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
siswa yang mempengaruhi kemampuan belajarnya meliputi: 
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Faktor 
eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 
yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat.  
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     Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan 
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. 
Menurut M. Dalyono (2009: 55-56) faktor-faktor yang menentukan 
dalam pencapaian hasil belajar antara lain: Faktor internal yaitu 
faktor yang berasal dari dalam diri. Faktor internal meliputi:  
kesehatan, inteligensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara 
belajar. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri. 
Faktor eksternal meliputi:  keluarga, sekolah, masyarakat, dan 
ingkungan sekitar 
      Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil 
belajar dipengarihi oleh dua faktor. Dua faktor tersebut adalah 
faktor internal dan eksternal. 
3.  Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika di SD 
     Salah satu mata pelajaran yang wajib di sekolah adalah matematika. 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
bilangan dan kalkulasi. Matematika selalu berhubungan dengan 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Menurut Ahmad 
Susanto (2013: 186), pembelajaran matematika adalah suatu proses 
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 
kreativitas berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasa yang baik terhadap materi matematika.  
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     Ebbutt dan Straker (dalam Marsigit 2004:3) mendefinisikan 
matematika sekolah yang selanjutnya disebut sebagai matematika, 
sebagai berikut : 
1) Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
2) Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, 
intuisi dan penemuan 
3) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem 
solving) 
4) Matematika sebagai alat berkomunikasi 
     Adams dan Hamm (dalam Ariyadi Wijaya, 2012: 3) menyebutkan 
empat macam pandangan tentang posisi dan peran matematika, yaitu:  
1) Matematika sebagai suatu cara untuk berfikir  
2) Matematika sebagai suatu pemahaman tentang pola dan 
hubungan (pattern and relationship) 
3) Matematika sebagai suatu alat (mathematics as a tool) 
4) Matematika sebagai suatu bahasa atau alat untuk berkomunikasi. 
     Menurut Ebbutt dan Straker (dalam Marsigit, 2004: 4 ), materi 
pembelajaran Matematika untuk semua jenjang pendidikan meliputi : 
fakta (facts), pengertian (concepts), keterampilan penalaran, 
keterampilan algoritmik, keterampilan menyelesaikan masalah 
matematika (problem-solving), dan keterampilan melakukan 
penyelidikan (investigation).  
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     Depdiknas (dalam Ahmad Susanto 2013:5), kompetensi atau 
kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai 
berikut:  
a) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang 
melibatkan pecahan.  
b) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun 
ruang sederhana, termasuk pengukuran sudut, keliling, luas, dan 
volume.  
c) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat. 
d) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan dan 
penaksiran pengukuran. 
e) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran 
tinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan 
menyajikannya.  
f) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan 
mengomunikasikan gagasan secara matematika.  
 
     Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 
matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan, kreativitas 
yang memerlukan imajinasi dan penemuan, kegiatan pemecahan 
masalah (problem solving), dan sebagai alat berkomunikasi  
4. Tinjauan Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah  
a. Pengertian Penjumlahan dan Pengurangan  
     Menurut Sri Subarinah (2006: 29), makna dari operasi 
penjumlahan adalah menggabungkan dua kelompok (himpunan). 
Jika kelompok A yang anggotanya ada 2 anak digabungkan dengan 
kelompok B yang anggotanya ada 3 orang maka memperoleh 
kelompok baru, sebut saja kelompok AB. Dengan membilang 
diperoleh bahwa banyaknya anggota kelompok AB tersebut adalah 
5. Hal ini menjelaskan bahwa 2 + 3 = 5. Pada operasi penjumlahan 
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bilangan cacah memenuhi sifat pertukaran (komutatif), adanya 
elemen identitas dan pengelompokan (asosiatif).  
     Menurut Muchtar A. Karim, dkk (1997: 100), sifat pertukaran, 
sifat identitas, dan sifat pengelompokan berbunyi:  
1) Untuk setiap bilangan cacah a dan b, berlaku: a + b = b + a  
( Pertukaran)   
2) Untuk setiap bilangan cacah a, berlaku: a + 0 = 0 + a = a 
(Identitas)  
3) Untuk setiap bilangan cacah a, b, dan c berlaku : (a + b) + c 
= a + (b + c) (Pengelompokan) 
     Menurut Sri Subarinah (2006: 29), operasi pengurangan 
merupakan lawan dari operasi penjumlahan. Jika pada operasi 
penjumlahan dilakukan penggabungan dua himpunan atau 
kelompok, maka pada operasi pengurangan dilakukan pengambilan 
kelompok baru, yaitu pembentukan kelompok baru. Misalnya dari 
kelompok A yang beranggotakan 5 orang akan dibentuk kelompok 
baru B yang terdiri dari 2 orang. Maka banyaknya anggota 
kelompok A yang tertinggal hanya 3 orang. Hal ini menunjukan 
makna operasi pengurangan 5 – 2 = 3. Operasi pengurangan juga 
dapat dikenalkan dengan selisih banyaknya anggota dua kelompok. 
Misalnya kelompok A beranggotakan 5 orang dan kelompok B 
beranggotakan 2 orang. Setiap anggota kelompok B dipasangkan 
dengan salah satu anggota kelompok A. Maka akan terdapat 3 
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orang kelompok A yang tidak mempunyai pasangan dengan 
anggota kelompok B. Hal ini menujukan bahwa 5 – 2 = 3. Operasi 
pengurangan juga dapat dikenalkan sebagai lawan operasi 
penjumlahan, yaitu a – b = c artinya  sama dengan a = b + c. Jadi 5 
- . . .= 2, artinya kita mencari bilangan yang jika ditambahkan 
dengan 2 hasilnya adalah 5. Pengajaran operasi pengurangan pada 
bilangan cacah harus ada hasilnya yang juga merupakan bilangan 
cacah. Sehingga tidak dibenarkan memberikan soal 2 – 5 = . . . . 
Hal ini akan diajarkan pada operasi pengurangan bilangan bulat. 
Pada operasi pengurangan tidak berlaku sifat-sifat pertukaran, 
adanya elemen identitas, dan pengelompokan.   
     Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, operasi 
penjumlahan adalah menggabungkan dua kelompok (himpunan) 
dan operasi pengurangan adalah pembentukan kelompok baru. 
b. Pengertian Bilangan Cacah  
      Menurut Muchtar A. Karim, dkk (1997: 99), bilangan cacah 
dapat didefinisikan sebagai bilangan yang digunakan untuk 
menyatakan cacah anggota atau kardinalitas suatu himpuan. Jika 
suatu himpunan yang karena alasan tertentu tidak mempunyai 
anggota sama sekali, maka cacah anggota himpunan itu dinyatakan 
dengan “nol” dan dinyatakan dengan lambang “0”. Jika anggota 
dari suatu himpunan hanya terdiri atas satu anggota saja, maka 
cacah anggota himpunan tersebut adalah “satu” dan dinyatakan 
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dengan lambang “1”. Demikian seterusnya sehingga kita mengenal 
barisan bilangan hasil pencacahan himpunan dapat dinyatakan 
dengan lambang: 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, . . . 
Bilangan-bilangan inilah yang disebut bilangan cacah.  
     Menurut Sri Subarinah (2006:27), untuk mengenalkan bilangan 
nol, guru meminta anak-anak yang tingginya 2 meter untuk maju 
membentuk kelompok sendiri. Tentu saja tidak ada anak SD yang 
tingginya 2 meter. Kemudian guru menyatakan bahwa tidak ada 
anak di kelas tersebut yang tingginya 2 meter. Hal ini menunjukan 
bahwa banyaknya anak yang tingginya 2 meter adalah tidak ada 
atau kosong atau nol dan dilambangkan dengan “0”. Dengan 
demikian sudah sudah diperkenalkan barisan bilangan hasil 
pencacahan himpunan yang dinyatakan dengan lambang-lambang 
0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, dan seterusnya. Bilangan-bilangan inilah 
yang disebut dengan bilangan cacah. 
     Menurut Soewito, dkk (1992:31), himpunan bilangan cacah 
adalah (0,1,2,3, . .), himpunan yang diperoleh dengan memasukan 
bilangan nol ke himpunan bilangan asli.   
     Menurut Sri Subarinah (2006:27), urutan pada bilangan cacah 
meliputi lebih besar, lebih kecil, dan sama dengan. Guru juga bisa 
memperkenalkan tanda ˃ (lebih besar), ˂ (lebih kecil), dan = ( 
sama dengan). Pengenalan urutan dapat juga diberikan melalui 
himpunan, yaitu dengan memasangkan setiap anggota suatu 
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himpunan dengan masing-masing satu anggota dari himpunan yang 
lain. Himpunan yang ada anggotanya yang tidak mempunyai 
pasangan artinya banyaknya anggota tersebut lebih besar dari 
banyaknya anggota yang setiap anggotanya berpasangan. Jika 
setiap anggorta kelompok pada kedua kelompok tersebut 
mempunyai pasangan, maka dikatakan bahwa banyaknya anggota 
kelompok yang satu sama dengan banyaknya anggota kelompok 
lainya.    
     Pembelajaran tentang urutan pada bilangan cacah juga dapat 
menggunakan garis bilangan. Pada garis bilangan, bilangan a yang 
berada di sebelah kiri bilangan b, maka a ˂  b atau dengan kata lain 
b ˃ a. Jika a, b bilangan cacah, maka pasti tepat satu dari tiga 
kemungkinan berikut dipenuhi, yaitu: a ˃ b, a ˂ b, dan a = b. 
     Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, bilangan cacah 
dapat didefinisikan sebagai bilangan yang digunakan untuk 
menyatakan cacah anggota atau kardinalitas suatu himpuan. 
5.  Tinjauan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
a. Sejarah dan Landasan Filosofis RME 
     Menurut Gravameijer (dalam Daitin Tarigan, 2006:3), Realistic 
Mathematic Education pertama kali dikembangkan di Belanda 
pada tahun 1970-an. Gagasan itu pada awalnya merupakan reaksi 
penolakan kalangan pendidik matematika dan matematikawan 
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Belanda terhadap gerakan matematika modern yang melanda 
sebagian besar dunia saat itu.    
     Menurut Noor Ainah, dkk (2008:27) Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) merupakan inovasi dalam 
pembelajaran matematika di Indonesia dengan menggunakan 
prinsip-prinsip dalam Realistic Mathematic Education (RME) yang 
menggabungkan pandangan apa itu matematika, bagaimana siswa 
belajar matematika, dan bagaimana matematika harus diajarkan. 
RME pertama kali dikembangkan oleh Freudenthal Institute di 
Belanda yang didirikan pada tahun 1971, berada di bawah Utrecht 
University Belanda.  
     Mulai tahun 1990-an RME merupakan pendekatan dalam 
pendidikan matematika. Pendekatan ini muncul dengan nama 
Mathematics in Contex. Sedangkan di Indonesia RME ini 
diperkenalkan tahun 2001 di beberapa Perguruan Tinggi secara 
kolaboratif melalui Proyek Pendidikan Matematika Realistik di 
tingkat SD.   
     Menurut Freudenthal (dalam Noor Ainah, dkk, 2008:27), 
matematika merupakan aktivitas insani (mathematics as human 
activity), siswa tidak boleh dipandang sebagai passive receivers of 
ready-made mathematics (penerima pasif matematika yang sudah 
jadi), pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan 
berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali 
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matematika dengan cara mereka sendiri. Banyak soal yang dapat 
diangkat dari berbagai situasi (konteks), yang dirasakan bermakna 
sehingga menjadi sumber belajar. Konsep matematika muncul dari 
proses matematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian yang 
berkaitan dengan konteks (context- link solution), siswa secara 
perlahan mengembangkan alat dan pemahaman matematik ke 
tingkat yang lebih formal. Hal ini menunjukan bahwa Freudenthal 
tidak menempatkan matematika sebagai suatu produk jadi, 
melainkan matematika merupakan suatu bentuk aktivitas atau 
proses. Unsur dalam menemukan kembali sangatlah penting. Bahan 
pelajaran disajikan sesuai dengan lingkungan siswa (kontekstual), 
jadi realitas bagi siswa. Matematika juga disajikan dengan ramah 
sehingga siswa bisa sambil bermain dan tidak takut untuk belajar 
matematika.  
     Menurut Ahmad Susanto (2013: 205), RME merupakan salah 
satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada 
siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika 
harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan 
sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi pada hal-
hal yang real (nyata).  
 
     Prinsip dalam RME adalah adanya partisipasi aktif dari siswa 
pada saat proses belajar. Siswa harus diberikan kesempatan untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri. Konsep 
matematika yang bersifat abstrak perlu diubah menjadi hal-hal 
yang bersifat real atau nyata dalam pikiran siswa. 
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     Menurut Marsigit (2010:2), RME menekankan kepada 
konstruksi dari konteks benda-benda konkret sebagai titik awal 
bagi siswa guna memperoleh konsep matematika. Benda-benda 
konkret dan obyek-obyek lingkungan sekitar dapat digunakan 
sebagai konteks pembelajaran matematika dalam membangun 
keterkaitan matematika melalui interaksi sosial. Benda-benda 
konkret dimanipulasi oleh siswa dalam kerangka menunjang usaha 
siswa dalam proses matematisasi konkret ke abstrak. Siswa diberi 
kesempatan agar dapat mengkontruksi dan menghasilkan 
matematika dengan cara dan bahasa mereka sendiri.  
     Belajar matematika harus dipandang sebagai suatu proses dalam 
mengkonstruksi konsep dan menyelesaikan masalah. Proses ini 
disebut matematisasi. Dalam menyelesaikan masalah dapat dimulai 
dari masalah-masalah yang dapat dibayangkan siswa, siswa 
diberikan kebebasan menemukan strategi sendiri dan guru secara 
perlahan-lahan membimbing siswa menyelesaikan masalah.     
Menurut Hans Freudental (dalam Heuvel-Panhuizen dan Marja van 
den 1996:11) put it, horizontal mathematization involves going 
from the world of life into the world of symbols, while vertical 
mathematization means moving within the world of symbols. 
Finding shortcuts and discovering connections between concepts 
and strategies and then applying these discoveries is implicit in 
vertical mathematization. Matematisasi horisontal dengan alat-alat 
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matematika ke simbol untuk membantu dan memecahkan 
masalah dalam situasi kehidupan nyata. Matematisasi  vertikal 
bergerak dalam dunia simbol, mencari dan menemukan 
hubungan antara konsep dan strategi kemudian menerapkan 
penemuan. Matematisasi  vertikal adalah proses berbagai 
reorganisasi dan operasi dalam matematika itu sendiri.  
     Menurut Hans Freudental (dalam Marsigit 2010: 2) Matematika 
merupakan aktivitas insani (human activities) dan harus dikaitkan 
dengan realitas. Dengan demikian ketika siswa melakukan kegiatan 
belajar matematika maka dalam dirinya terjadi proses 
matematisasi. Terdapat dua macam matematisasi, yaitu: (1) 
matematisasi horisontal dan (2) matematisasi vertikal. 
Matematisasi horisontal berproses dari dunia nyata ke dalam 
simbol-simbol matematika. Proses terjadi pada siswa ketika ia 
dihadapkan pada problematika yang kehidupan/ situasi nyata. 
Sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses yang terjadi di 
dalam sistem matematika itu sendiri; misalnya: penemuan strategi 
menyelesaiakan soal, mengkaitkan hubungan antar konsep-konsep 
matematis atau menerapkan rumus/temuan rumus.  
     De Lange (dalam Ariyadi Wijaya, 2012: 42-43), proses 
matematisasi horizontal merupakan proses penalaran dari dunia 
nyata ke dalam simbol matematika. Contonya: mulai dari soal-soal 
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kontekstual, mencoba menguraikan dengan bahasa dan simbolnya 
sendiri kemudian menyelesaikan soal tersebut.  
     Menurut  Van Den Heuvel Panhuizen (dalam Ariyadi Wijaya, 
2012: 20), penggunaan kata “realistic” tidak sekedar menunjukan 
adanya suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih 
mengacu pada fokus RME dalam menempatkan penekanan 
penggunaan situasi yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh 
siswa. Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep 
utama dalam RME. Proses belajar siswa hanya akan terjadi jika 
pengetahuan yang dipelajari bermakna bagi siswa. Suatu 
pengetahuan akan bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran 
dilaksanakan dalam suatu konteks atau pembelajaran menggunakan 
permasalahan realistik. Suatu masalah tidak harus selalu masalah 
yang ada di dunia nyata (real-world problem) dan bisa ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah disebut realistik 
jika dapat dibayangkan atau nyata dalam pikiran siswa.   
b. Metode  Realistic Mathematics Education (RME)  
     Menurut Daitin Tarigan, (2006:6) dalam pembelajaran 
matematika realistik ada dua prinsip yang diutarakan yaitu prinsip 
utama dan prinsip pembelajaran. Prinsip utama dalam RME 
meliputi: matematika sebagai aktivitas manusia, matematika tidak 
dapat diajarkan tetapi dibelajarkan, dan belajar dimulai dengan soal 
kehidupan sehari-hari yang meliputi nyata bagi siswa dan 
30 
mengandung konsep matematika, sedangkan pada prinsip 
pembelajaran RME  adalah belajar secara maju dan penemuan 
terbimbing, fenomena terbimbing, dan pemodelan.   
     Menurut Freudenthal (dalam Heuvel-Panhuizen dan Marja van 
den 1996:14), Childrenare individuals, each following an 
individual learning path. Education must therefore be adapted to 
the children’s distinctive learning processes. The children 
themselves, indicate, to a great extent, how this should be done, 
through their own constructions and informal strategies. Rather 
than repressing such activities, one should use them as footholds 
for learning the more formal strategies. Models can serve as an 
important device for bridging this gap between informal, context-
related mathematics and the more formal mathematics. Pendidikan 
harus disesuaikan dengan proses belajar yang khas anak-anak. 
Belajar yang dilakukan oleh anak-anak harus melalui konstruksi 
mereka sendiri dan strategi informal. Model dapat berfungsi 
sebagai perangkat penting untuk menjembatani antara matematika 
informal terkait konteks dan matematika yang lebih formal.  
      Menurut Maaβ (dalam Ariyadi Wijaya 2012:46), kata “model” 
tidak berarti alat peraga melainkan sebagai suatu bentuk 
representatif dari suatu masalah. Model atau pemodelan tidak bisa 
dilepaskan dari proses matematisasi. Maaβ mengemukakan 
31 
beberapa alasan pentingnya pengembangan kemampuan pemodelan 
dalam pembelajaran matematika yaitu:  
1) Pemodelan memiliki peran dalam mengembangkan kepekaan 
siswa tentang manfaat matematika sehingga mereka bisa 
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan. 
2) Matematika merupakan suatu alat yang seharusnya membantu 
siswa dalam memahami kehidupan. Pemodelan merupakan 
suatu aktivitas yang dapat menjembatani dunia matematika 
dengan dunia nyata.   
3) Pemodelan merupakan aspek yang penting dalam pemecahan 
masalah (problem solving).  
4) Pemodelan membantu siswa memahami dan juga menguasai 
konsep matematika dengan lebih mudah. 
5) Pemodelan dapat mengembangkan sikap positif siswa terhadap 
matematika.  
       Penggunaan model atau pemodelan juga merupakan salah satu 
aspek yang diperhatikan dalam RME.  
     Matematika tidak dapat diajarkan tetapi dibelajarkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa matematika bukanlah suatu proses “instan”, 
melainan suatu proses belajar yang berlangsung secara terus 
menerus agar tujuan matematisnya tercapai. Selain itu, belajar 
matematika juga menggunakan benda-benda konkret atau nyata 
yang sangat dekat dengan kehidupan siswa, sehingga siswa akan 
mudah membayangkan konsep yang sedang mereka pelajari. 
Dalam RME prisipnya seorang siswa didorong untuk memahami 
sesuatu. Sesuatu itu dapat berupa fakta atau relasi matematika yang 
masih baru bagi siswa misalnya pola, sifat-sifat, atau rumus 
tertentu.  
     Menurut Daitin Tarigan (2006:7), metode yang dapat digunakan 
pada saat pembelajaran matematika dengan pendekatan RME 
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diantaranya adalah metode penemuan. Metode penemuan ini 
umumnya membutuhkan waktu yang lama jika dibandingkan 
dengan metode ekpositori, karena kegiatan ini mengembangkan 
konsep maupun keterampilan dengan pemecahan masalah. 
Penemuan ini dapat dibagi atas dua jenis, yaitu penemuan murni 
dan penemuan terbimbing. Pada pembelajaran penemuan murni 
pembelajaran terfokus pada siswa dan tidak terfokus pada guru. 
Peranan guru adalah menyajikan situasi belajar kepada siswa. Pada 
penemuan terbimbing atau inquiri, guru mengarahkan dan memberi 
petunjuk kepada siswa tentang materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran matematika dengan RME, peran guru sebagai 
fasilitator ketika siswa mengalami kesulitan dalam proses 
belajarnya.  
     Dari beberapa pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam proses belajar matematika dengan pendekatan RME 
berlangsung proses penemuan terbimbing terbimbing, dimana 
siswa dapat belajar dengan bantuan guru, dan guru berperan 
sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajarannya.  
c. Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME)  
     Menurut Treffers (dalam Ariyadi Wijaya, 2012:21-23), RME 




1) Penggunaan Konteks   
     Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik 
awal pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa 
masalah dunia nyata namun bisa berupa permainan, alat 
peraga, ataupun situasi lain selama hal tersebut bermakna dan 
dapat dibayangkan dalam pikiran siswa. Melalui penggunaan 
konteks siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan 
kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil dari eksplorasi siswa 
tersebut tidak hanya bertujuan untuk menemukan jawaban 
akhir dari permasalahan yang diberikan, akan tetapi juga 
diarahkan untuk mengembangkan berbagai strategi 
penyelesaian masalah yang dapat digunakan. Selain itu 
manfaat lain dari penggunaan konteks di awal pembelajaran 
adalah untuk meningkatkan motivasi dalam ketertarikan siswa 
belajar matematika.  
2) Penggunaan Model untuk Matematisasi Progresif   
     Dalam RME penggunaan model dapat berfungsi sebagai 
jembatan dari pengetahuan dan matematika tingkat konkret 
menuju pengetahuan matematika tingkat formal. Hal yang 
perlu dipahami dari kata “model” adalah bahwa “model” tidak 
merujuk pada alat peraga. “Model” merupakan suatu alat 
“vertikal” dalam matematika yang tidak bisa dilepaskan dari 
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proses matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan 
matematisasi vertikal).  
     Menurut Sugiman (2011: 8), Model merupakan tahapan 
proses transisi level informal menuju level matematika formal. 
Secara umum ada dua macam model dalam RME, yaitu model 
of dan model for. Ada dua macam model yang terjadi dalam 
proses tersebut yakni model dari situasi (model of situation) dan 
model untuk matematis (model for formal mathematics). Di 
dalam realistik model muncul dari strategi informal siswa sebagai 
respon terhadap masalah real untuk kemudian dirumuskan dalam 
matematika formal, proses seperti ini sesuai dengan sejarah 
perkembangan matematika itu sendiri. Bagan ketiga tipe model 
disajikan seperti berikut: 
 
Gambar 1. Tipe Model 
           Berhubungan dengan proses matematisasi vertikal dan 
horizontal dalam hubungannya dengan tingkat aktivitas 
pemodelan dalam PMR, Frans Moerlands (Sugiman, 2011:8) 
mendiskripsikan tipe pendekatan realistik dalam gagasan 
gunung es (iceberg) yang mengapung di tengah laut. Proses 
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pembentukan gunung es di laut selalu dimulai dari bagian 
dasar di bawah permukaan laut dan seterusnya akhirnya 
terbentuk puncak gunung es yang muncul di atas permukaan 
laut. Bagian dasar gunung es lebih luas dari pada puncaknya, 
dengan demikian konstruksi gunung es tersebut menjadi kokoh 
dan stabil. Dalam model gunung es terdapat empat tingkatan 
aktivitas, yakni : 
a) Orientasi lingkungan secara matematis 
     Pada tahap ini anak akan dibiasakan menyelesaikan 
masalah sehari-hari tanpa harus mengaitkan secara tergesa-
gesa pada matematika formal. Anak akan memodelkan 
secara situasi permasalahan matematika yang berhubungan 
dengan konteks yang diberikan. Kegitan matematis yang 
bersentuhan dengan berbagai konteks real yang menuju 
pada suatu konsep matematika akan menjadi landasan bagi 
siswa dalam tingkatan selanjutnya. 
b) Model alat peraga  
     Pada tahap ini menekankan pada kemampuan siswa 
untuk memanipulasi alat peraga untuk memodelkan situasi 
pada beragam konteks pada tahap sebelumnya. Tahap ini 
sangat  berguna untuk pemahaman prinsip-prinsip 
matematika sebelum menggunakan bahasa matematika. 
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c) Pembuatan pondasi (building stone)  
     Pada aktivitas ini aktivitas siswa mengarah pada 
pemahaman matematika dengan menggunakan model untuk 
matematika formal. 
d) Matematika formal. 
     Pada tahap ini, anak sudah dapat menggunakan konsep 
atau prosedur matematika formal.  
  
Gambar 2. Konsep Gunung Es 
     Kemampuan dan stabilitas mengambang gunung es 
ditopang oleh adanya kumpulan es yang berada dalam air 
laut. Pada tahap pertama anak dibiasakan menyelesaikan 
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masalah situasi sehari-hari tanpa harus mengakitkan secara 
tergesa-gesa pada matematika formal. Tahap ini disebut 
sebagai tahap orientasi lingkungan secara matematis. 
Bekerja secara matematis merupakan dasar pengembangan 
pemahaman matematika yang menuntut proporsi yang lebih 
yakni dengan memberikan banyak kegiatan matematis yang 
bersentuhan dengan konteks real.  
     Tahap kedua adanya penggunaan alat peraga untuk 
mengekplorasi kemampuan siswa dalam bekerja matematis. 
Tahap ini lebih menekankan kemampuan siswa dalam 
memanipulasi alat peraga tersebut guna memahami prinsip-
prinsip matematika, seperti halnya sifat 8×6 = 6×8 tanpa 
harus mendeskriksikan dalam bahasa matematika.  
     Tahap ketiga pembuatan pondasi (building stone) yang 
mana aktivitas siswa mulai mengarah pada pemahaman 
matematis, penggunaan lambang bilangan dan garis 
bilangan kosong (empty number-line) 10 merupakan contoh 
jembatan yang sangat penting dalam menuju pemahaman 
konsep perkalian. Tahap ini berada di bawah tahap 
matematika formal. 
    Gravemeijer (dalam Ariyadi Wijaya, 2012:47) menyebutkan 
empat level atau tingkatan dalam pengembangan model, yaitu:  
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a) Level Situasional  
     Level situasional merupakan level paling dasar dari 
pemodelan dimana pengetahuan dan model masih 
berkembang dalam konteks situasi masalah yang digunakan.  
b) Level Referensial  
     Pada level ini, model dan strategi yang dikembangkan 
tidak berada di dalam konteks situasi, melainkan sudah 
merujuk pada konteks. Pada level ini, siswa membuat 
model untuk menggambarkan situasi konteks sehingga hasil 
pemodelan pada level ini disebut model dari (model of) 
situasi. 
c) Level General  
     Pada level general, model yang dikembangkan siswa 
sudah mengarah pada pencarian solusi secara matematis. 
Model pada level ini disebut model untuk (model for) 
penyelesaian masalah. 
d) Level Formal   
     Pada level formal, siswa sudah bekerja dengan 
menggunakan simbol dan representasi matematis. Tahap 
formal merupakan tahap perumusan dan penegasan konsep 




3) Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa  
     Matematika tidak diberikan kepada siswa sebagai produk 
yang siap pakai tetapi sebagai suatu konsep yang dibangun 
oleh siswa, sehingga dalam RME siswa ditempatkan sebagai 
subyek belajar. Siswa memiliki kebebasan untuk 
mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga 
diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. Hasil kerja 
dan konstruksi siswa selanjutnya digunakan untuk landasan 
pengembangan konsep matematika, sekaligus mengembangkan 
aktivitas dan kreativitas siswa.  
4) Interaktivitas  
     Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu 
melainkan juga secara bersamaan dan suatu proses sosial. 
Proses belajar siswa akan menjadi lebih bermakna ketika 
saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. 
Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika 
bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitf dan 
afektif siswa.  
5) Keterkaitan 
     Konsep matematika memiliki keterkaitan, RME 
menempatkan keterkaitan antara konsep matematika sebagai 
hal yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. 
Melalui keterkaitan ini, satu pembelajaran matematika 
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diharapkan bisa mengenalkan dan membangun lebih dari satu 
konsep matematika secara bersamaan.  
     Menurut Gravemeijer ( dalam Daitin Tarigan, 2006: 6), ada lima 
tahapan yang harus dilalui siswa dalam RME yaitu:  
1) Tahap Penyelesaian Masalah   
     Pada tahap penyelesaian masalah siswa diajak 
menyelesaikan masalah sesuai dengan caranya sendiri. Siswa 
diajak untuk menemukan sendiri dan yang lebih penting jika 
siswa menemukan pendapat/ ide yang ditemukan sendiri.  
2) Tahap Penalaran  
     Pada tahap penalaran siswa dilatih untuk bernalar dalam 
setiap mengerjakan soal yang dikerjakan. Siswa diberikan 
kebebasan untuk mempertanggungjawabkan metode/cara yang 
ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap soal. 
3) Tahap Komunikasi 
     Pada tahap komunikasi siswa diharapkan dapat 
mengkomunikasikan jawaban yang dipilih pada temannya. 
Siswa juga berhak menyanggah/ menolak jawaban milik 
temannya yang dianggap tidak sesuai dengan pendapatnya 
sendiri. 
4) Tahap Kepercayaan Diri  
     Pada tahap kepercayaan diri siswa diharapkan mampu 
melatih kepercayaan diri dengan mau menyampaikan jawaban 
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soal yang diperoleh kepada temannya dan berani maju ke 
depan kelas. Seandainya jawaban tersebut berbeda dengan 
temannya, siswa diharapkan mampu menyampaikan dengan 
penuh tanggung jawab baik secara lisan maupun tulisan.  
5) Tahap Representasi  
     Pada tahap representasi siswa memperoleh kebebasan untuk 
memilih bentuk representasi yang diinginkan (benda konkret, 
gambar atau lambang-lambang matematika) untuk menyajikan 
atau menyelesaikan masalah yang dihadapi. Siswa membangun 
penalarannya dan kepercayaan dirinya melalui bentuk 
representasi yang dipilihnya.   
     Menurut De Lange (dalam Noor Ainah, dkk, 2008: 27) 
pembelajaran matematika dengan pendekatan RME meliputi aspek-
aspek berikut ini: 
1) Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang 
real bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya sehingga siswa segera terlibat dalam 
pembelajaran secara bermakna.  
2) Permasalahan yang diberikan harus diarahkan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut.  
3) Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model 
simbolik secara informal terhadap persoalan/ masalah yang 
diajukan.  
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4) Pengajaran berlangsung secara interaktif: siswa menjelaskan 
dan memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya, 
memahami jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap 
jawaban temannya atau menyatakan ketidaksetujuan, mencari 
alternatif penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi 
terhadap setiap langkah yang ditempuh atau terhadap hasil 
pembelajaran.  
5) Fenomena matematik dimanifestasikan dalam keterkaitan 
(intertwining) berbagai sub pokok bahasan.  
     Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebagai berikut: 
Penggunaan konteks, penggunaan model, konstruksi siswa, interaktivitas, 
dan keterkaitan. 
B. Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Yulita Ratnaningsih (2011) berjudul 
“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika pada Materi 
Pecahan dan Urutanya Melalui Pendekatan Matematika Realistik pada 
Siswa Kelas IV SD N I Sigaluh Banjarnegara”. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dengan pendekatan matematika realistik  dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika kelas IV SD N Sigaluh Banjarnegara. Sebelum diadakan 
Penelitian Tindakan Kelas nilai rata-rata 58,89. Nilai rata-rata siklus I 
adalah 72,03 dan niai rata-rata siswa pada akhir siklus II adalah 82,77. 
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Relevansi dengan penelitian ini adalah pengguanaan Pendekatan 
Matematika Realistik, sedangkan perbedaannya pendekatan pada 
penelitian Evi Yulita Ratnaningsih dilakukan untuk materi pecahan 
sementara pada penelitian ini dilakukan untuk materi penjumlahan dan 
pengurangan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliarti (2011) berjudul “Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Penerapan Pembelajaran 
Matematika Realistik pada Mata Pelajaran Matematika Materi Keliling 
Persegi dan Persegi Panjang Kelas III Madrasah Ibtida’iah Tahfidzul 
Qur’an Al Manar Klaten”. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan 
pendekatan matematika realistik  dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika kelas III Madrasah Ibtida’iah 
Tahfidzul Qur’an Al Manar Klaten. Sebelum diadakan Penelitian 
Tindakan Kelas nilai rata-rata 56,67. Nilai rata-rata siklus I adalah 
71,38 dan niai rata-rata siswa pada akhir siklus II adalah 77,22. 
Relevansi dengan penelitian ini adalah pengguanaan Pendekatan 
Matematika Realistik, sedangkan perbedaannya pendekatan pada 
penelitian Yuliarti dilakukan untuk materi keliling persegi dan persegi 
panjang sementara pada penelitian ini dilakukan untuk materi 
penjumlahan dan pengurangan. 
C. Kerangka Pikir   
     Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
bilangan dan kalkulasi. Matematika selalu berhubungan dengan 
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penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Dengan belajar 
matematika, siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari. Anak kelas I 
SD termasuk dalam anak kelas rendah dimana anak mengembangkan 
konsep pikiran mereka melalui benda-benda yang konkret. Berdasarkan 
kenyataan yang ada di lapangan, pembelajaran matematika di SD masih 
menggunakan metode pembelajaran yang didominasi guru. Hal ini 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, guru 
seharusnya menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 
menerapkan pendekatan RME yang dapat diihubungkan secara nyata 
dengan kehidupan sehari-hari siswa.  
     Pembelajaran matematika dengan pendekatan RME diawali dengan 
masalah kontekstual, siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa dapat 
mengeluarkan idenya masing-masing serta dapat mendiskusikan 
jawabannya dengan jawaban temannya. Dengan pendekatan RME siswa 
diberikan kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri penyelesaian 
dari masalah yang telah disajikan oleh guru sehingga pembelajaran 
menjadi lebih konstruktif dan produktif. Siswa memproduk sendiri dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini sesuai 
dengan teori kognitif bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari 
guru ke siswa akan tetapi siswa sendiri yang aktif mengalami secara nyata/ 
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realistik agar dapat menemukan konsep matematika. Penerapan 
pendekatan RME siswa menemukan sendiri pengetahuan yang diperoleh 
sehingga pengetahuan yang diperoleh akan dapat bertahan dengan lama 
dalam ingatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa RME sangat tepat 
apabila digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika.  
     Berdasarkan paparan di atas, maka kerangka berfikir dalam penelitian 


















Gambar 3. Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Tindakan   
     Dari kajian teori dan kerangka berfikir di atas dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan yaitu dengan penerapan Realistic Mathematics 
Education (RME)  dapat meningkatkan hasil belajar pada materi 



































A. Jenis Penelitian  
     Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan 
secara kolaboratif. Menurut Zainal Aqib (2009: 19), penelitian tindakan 
kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan proses dan praktik pembelajaran. Penelitian ini merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
mutu pembelajaran di kelas. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah meningkatnya hasil belajar matematika materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah pada siswa kelas I SD N Pakem 1.  
     Menurut Wallace (Suwarsih Madya, 2007:52) kolaborasi dapat 
dilakukan dengan mahasiswa, sejawat dalam jurusan/ sekolah/ lembaga 
yang sama maupun berbeda. Pelaksanaan penelitian ini bersifat 
kolabortatif yaitu adanya kerjasama antara peneliti dengan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan yang direncanakan. Keseluruhan proses 
pembelajaran dilaksanakan oleh guru, sedangkan peneliti sebagai observer. 
Tindakan yang dilaksanakan berupa penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME)  untuk meningkatkan hasil belajar 




B. Setting  Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
     Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini 
bertempat di ruang kelas I SD N Pakem 1 Jalan Kaliurang Km. 17,5 
Tegalsari, Kelurahan Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten 
Sleman  tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Waktu Penelitian  
     Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
II tahun ajaran 2015/2016 dari bulan Februari sampai Maret 2016 
semester genap.  
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek penelitian  
     Subyek penelitian adalah orang yang akan diperoleh datanya untuk 
penelitian.  Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I SD 
N Pakem 1. Jumlah subyek penelitian adalah 27 siswa yang terdiri dari 
10 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki.  
2. Obyek Penelitian  
     Obyek penelitian adalah informasi yang didapat dari subyek 
penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah hasil belajar penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah siswa-siswi kelas I SD N Pakem 1. 
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D. Rencana Tindakan  
     Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model penelitian 
tindakan kelas. Menurut Zainal Aqib (2006: 21) menyajikan empat model 
penelitian tindakan, di antaranya: model Kurt Lewin, model Kemmis dan 
Mc Taggart, model John Elliot, dan model Dave Ebbutt.  
     Dari empat bagian model diatas, peneliti menggunakan model Kemmis 
dan Taggart. Dalam perencanaan Kemmis dan Taggart ada beberapa 
tahapan dalam penelitian (Rochiati Wiriaatmadja, 2006:66) yaitu: 
Perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan (observe), dan refleksi 
(reflect). Siklus dihentikan apabila siswa telah mampu menguasai materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah yang dibuktikan dengan 
peningkatan proses dan hasil belajar siswa. Alur penelitiannya Kemmis 
dan Taggart dalam Hamzah, Nina Lamatenggo, dan Satria (2011:87) 
adalah:  
 
Gambar 4. Proses Penelitian Tindakan 
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     Secara rinci langkah-langkah dalam setiap siklus dijabarkan sebagai 
berikut:  
1. Tahapan Penelitian Siklus 1   
a. Perencanaan   
     Tahap perencanaan merupakan proses melaksanakan tindakan 
yang akan dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika. Pada tahap ini perencanaan yang dilakukan meliputi:  
1) Setelah dirumuskan masalah yang terjadi di kelas maka 
peneliti mengkonsultasikan kepada guru bahwa akan 
dilaksanakan penelitian tindakan di kelas tersebut. Peneliti dan 
guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas.  
2) Peneliti dan guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), materi ajar, soal evaluasi, dan kunci jawaban yang akan 
digunakan untuk menilai keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar.  
3) Peneliti dan guru menetapkan tindakan yang dilakukan pada 
siklus 1 yaitu penerapan RME  pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah siswa SD N Pakem 1 . 
4) Agar tidak terjadi kesalahpahaman maka antara peneliti dan 
guru kelas maka sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti 
menginformasikan kepada guru bagaimana jalannya 
pembelajaran dengan menggunakan  RME. 
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2. Tindakan   
     Pada tahap tindakan, peneliti dan teman sejawat lain melakukan 
pengamatan terhadap pembelajaran dan guru kelas satu sebagai 
pelaksana pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, guru akan 
mengajar berdasarkan RPP yang telah disusun. Sementara itu observer 
mengamati aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung.  
3. Observasi    
     Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan. Hal-hal yang 
diamati selama proses pembelajaran dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data yang meliputi: data tentang proses pembelajaran 
di kelas baik aktivitas guru maupun keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dan data kemajuan hasil belajar siswa. Observasi 
dilaksanakan untuk mendokumentasikan seluruh kegiatan dan 
digunakan sebagai dasar untuk kegiatan refleksi yang lebih kritis. 
Pengamatan dilakukan terhadap guru dan siswa, baik sebelum, sesaat, 
sesudah tindakan dalam pembelajaran di kelas. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilakukan sesuai 
dengan skenario yang telah disusun bersama dan untuk mengetahui 




4. Refleksi   
     Refleksi merupakan kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan 
hasil yang diperoleh dari pengamatan. Pada tahap ini peneliti bersama 
dengan guru melakukan evaluasi dari pelaksanaaan tindakan pada 
siklus I yang digunakan sebagai bahan pertimbangan perencanaan 
pembelajaran siklus berikutnya. Jika hasil yang diharapkan belum 
tercapai maka akan dilakukan perbaikan yang dilaksanakan pada 
siklus II.  
E. Teknik Pengumpulan Data  
     Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:  
1. Observasi   
     Observasi adalah tindakan atau proses pengambilan informasi 
melalui media pengamatan (Sukardi, 2006:49). Dalam melakukan 
observasi ini peneliti menggunakan sarana utama indra penglihatan. 
Observasi tersebut difokuskan pada kegiatan guru dan siswa selama 
proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan terstruktur dengan 
mengunakan lembar observasi  aktivitas guru dan aktifitas siswa 
dengan penerapan pendekatan  Realistic Mathematics Education 
(RME)  pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 
siswa kelas I SD N Pakem 1 .  
2. Tes  
     Tes dilakukan secara individu yang fungsinya untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa kelas I SD N Pakem 1  pada materi 
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penjumlahan dan pengurangan bilangan dengan menggunakan 
pendekatan  Realistic Mathematics Education (RME).    
F. Instrumen Penelitian  
1. Lembar Observasi  
     Observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah dengan menerapkan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). Lembar observasi diisi dan 
dibuat sendiri oleh peneliti dengan dikonsultasikan kepada ahlinya 
yaitu dosen pembimbing.  
     Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk melakukan 
observasi atau pengamatan guna memperoleh data-data tentang 
aktivitas/ kegiatan guru dan siswa dalam menerapkan pendekatan 
RME. Adapun kisi-kisi instrumen lembar observasi adalah sebagai 
berikut:   
Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam 
menerapkan pendekatan RME 
No Karakteristik RME Jumlah Item No Item 
1 Penggunaan Konteks   1 1,2,3 
2 Penggunaan Model  2 4,5 
3 Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa  2 6,7,8,9,15 
4 Interaktivitas  4 10,11,12,13 
5 Keterkaitan  1 14 
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2. Soal tes  
     Tes digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data hasil 
belajar. Tes ini berbentuk soal uraian yang dikerjakan siswa secara 
individu. Berikut merupakan kisi-kisi instrumen tes yang akan 
digunakan dalam penelitian:  
Standar Kompetensi:   
5. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai dua 
angka dalam pemecahan masalah. 












4.5.1. Mengerjakan soal 
dengan menggunakan 
sifat pada penjumlahan 
(pertukaran)  
4.5.2. Mengerjakan soal 
dengan menggunakan 













     Pada siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, sedangkan 
soal evaluasi tersebut akan diberikan kepada siswa setiap akhir 
pertemuan dengan rincian sebagai berikut:  
a) Untuk pertemuan 1 diberikan soal evaluasi 10 butir, yaitu no 1-10.  
b) Untuk pertemuan 2 diberikan soal evaluasi 10 butir, yaitu no 11-20.  
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Pada siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, sedangkan soal 
evaluasi tersebut akan diberikan kepada siswa setiap akhir pertemuan 
dengan rincian sebagai berikut:  
a) Untuk pertemuan 1 diberikan soal evaluasi 10 butir, yaitu no 1-10. 
b) Untuk pertemuan 2 diberikan soal evaluasi 10 butir, yaitu no 11-20.  
     Instrumen tes yang digunakan diuji validitasnya berdasarkan 
content validity dan expert judgement. Content validity dilakukan 
dengan menyesuaikan instrumen tes dengan kurikulum yang sedang 
dipakai. Kisi-kisi soal tersebut mengacu pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dan dikembangkan berdasarkan buku 
sumber mata pelajaran matematika untuk Sekolah Dasar kelas I yang 
relevan dengan materi penjumlahan dan pengurangan serta 
menyelesaikan masalah yang melibatkan penjumlahan dan 
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pengurangan bilangan cacah. Pengambilan valid atau tidaknya soal tes 
maupun lembar observasi berdasarkan kisi-kisi yang ditetapkan dan 
disetujui oleh ahli tersebut sebagai expert judgement yang ahli dalam 
bidangnya. Dalam penelitian ini validasi dilaksanakan oleh Bapak P. 
Sarjiman, M.Pd. selaku dosen matematika di PGSD UNY. 
G. Teknis Analisis Data  
1. Analisis Hasil Observasi 
     Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif dengan dengan penyajian tabel dan persentase. Adapun 
langkah analisis data sebagai berikut:  
a) Mencari skor ideal atau skor maksimum ideal untuk hasil lembar 
observasi aktivitas guru dan aktifitas siswa dengan penerapan 
pendekatan  Realistic Mathematics Education (RME).  
b) Menjumlah skor yang diperoleh tiap subjek.  
c) Mencari persentase tingkat aktivitas guru dan aktifitas siswa dengan 
penerapan pendekatan  RME  dengan menggunakan rumus:  
Persentase  =  
                       
                  
   X 100 %   
d) Data tersebut diproses dengan cara dijumlah dan dibandingkan 
dengan jumlah yang diharapkan sehingga diperoleh hasil persentase. 
Salah satu kategori penentuan nilai menurut Sutrisno Hadi (dalam 
Suharsimi Arikunto, 2011: 250) adalah: sangat tinggi (81% - 100%), 
tinggi (61%  - 80%), cukup (41%  - 60%), rendah (21%  - 40%), 
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sangat rendah (˂ 21%). Teknik ini sering disebut analisis deskriptif 
kuantitatif dengan teknik persentase. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka hasil perhitungan persentase 
penelitian ini menafsirkan ke dalam kategori sebagai berikut:  
2. Tabel 4. Kategori aktivitas guru dan aktifitas siswa dengan 
penerapan pendekatan  Realistic Mathematics Education (RME) 
No Kategori Persentase 
1. Sangat tinggi 81% - 100% 
2. Tinggi  61%  - 80% 
3. Cukup  41%  - 60% 
4. Rendah 21%  - 40% 
5. Sangat rendah ˂ 21% 
 
3. Analisis tes hasil belajar 
     Hasil tes siswa dianalisis untuk menentukan peningkatan ketuntasan 
siswa. Penentuan ketuntasan mengikuti ketentuan sekolah bahwa “siswa 
dinyatakan lulus dalam setiap tes jika nilai yang diperoleh lebih dari 
atau sama dengan 70 dan nilai maksimal 100”. Maka dalam penelitian 
ini juga menggunakan ketentuan yang ditetapkan sekolah, untuk 
menentukan persen (%) ketuntasan siswa dengan menggunakan 
perhitungan persen (%) ketuntasan yaitu sebagai berikut:    
       ( )            
                   
            
 x 100%  
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Sedangkan untuk menghitung rata-rata kelas menurut Suharsimi 






M = Mean atau rerata  
Σ  = jumlah  
ƒ  = frekuensi  
N = Jumlah total siswa  
ᵡ = Nilai  
H. Indikator Keberhasilan   
     Indikator keberhasilan dari penelitian ini ditandai dengan adanya 
perubahan yang lebih baik secara proses maupun peningkatan hasil 
belajar. Disamping meningkatnya kualitas proses belajar (yang dapat 
dilihat dari aktivitas guru dan siswa pada saat proses pembelajaran) juga 
meningkatkatnya hasil belajar siswa secara kognitif yang ditandai dengan 
peningkatan nilai di setiap siklus. Terkait dengan itu, peneliti menentukan 
indikator keberhasilan dalam penelitian yaitu:  
1. Secara kualitatif untuk memberikan makna terhadap peningkatan 
kualitas proses pembelajaran ditandai dengan: adanya peningkatan 
aspek aktivitas guru dan siswa dengan pendekatan RME di setiap 
pertemuan  dan rata-rata persentasenya ≥ 70 %  telah mencapai 
kategori Tinggi.  
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2. Secara kuantitatif terkait dengan hasil belajar siswa dalam ranah 
kognitif ditandai dengan:    
a) Hasil belajar penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah ≥ 70 
sebagai batas tuntas kompetensi (ketentuan sekolah) dicapai minimal 
20 siswa ( 75 % dari keseluruhan siswa).  
b) Indikator dalam penelitian ini juga ditetapkan: nilai rata-rata kelas ≥ 
70.  
Penerapan indikator pencapaian ini disesuaikan dengan kondisi 
sekolah, seperti batas minimal nilai yang dicapai dan ketuntasan 
belajar bergantung pada guru kelas yang sudah tahu betul keadaan 
murid-murid di kelasnya. 
I.  Definisi Operasional 
1. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar siswa 
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. 
2. Realistic Mathematics Education (RME) merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran matematika, bahwa matematika adalah 
aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata 
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
     Pada tahap ini peneliti mengkaji dan menyajikan data deskripsi Sekolah 
Dasar Negeri Pakem 1, kondisi awal hasil belajar siswa pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah, dan pelaksanaan tindakan 
pada tiap-tiap siklus. Tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus. Setiap siklus dilaksanakan selama 4 jam pelajaran atau dua kali 
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2016.  
1.  Deskripsi Sekolah Dasar Negeri Pakem 1  
     SD Negeri Pakem 1 adalah Sekolah Dasar yang terletak di Jalan 
Kaliurang km 17,5 Tegalsari, Pakembinangun, Pakem, Sleman. SD Negeri 
Pakem 1 merupakan lembaga formal yang didirikan pada tahun 1956. 
Dulu namanya adalah Sekolah Rakyat (SR). Adapun visi dan misi SD N 
Pakem 1 adalah:  
Visi : Unggul dalam prestasi, mandiri, beriman dan bertaqwa. 
Misi  :  
a. Melaksanakan proses belajar mengajar secara melalui 
pendekatan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAIKEM). 
b. Menumbuhkembangkan semangat kompetitif untuk meraih 
berbagai keunggulan kepada seluruh warga. 
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c. Menumbuhkembangkan semangat nasionalisme melalui 
pendidikan karakter bangsa yang melekat pada semua mata 
pelajaran. 
d. Meningkatkan pemahaman, pengalaman agama untuk meraih 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sesuai agama yang 
dianut dalam kehidupan sehari-hari. 
     SD N Pakem 1 terus berupaya membangun dan menambah fasilitas 
serta gedung sekolah. Fasilitas yang dimiliki SD N Pakem 1 antara lain 
computer, proyektor, pesawat telepon, alat peraga, dan alat olahraga. 
Secara fisik gedung sekolah SD N Pakem 1 terdiri dari beberapa ruangan 
seperti ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang TU, ruang penerimaan 
tamu, ruang kelas I sampai kelas VI, ruang Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS), perpustakaan dan ruang serba guna, kantin, dan toilet.  
     Tenaga guru dan karyawan yang ada di SD Negeri Pakem 1 berjumlah 
17 orang, yang terdiri dari satu kepala sekolah, enam orang guru kelas, 
satu guru olahraga, satu guru agama, satu guru bahasa Inggris, satu guru 
komputer, satu guru seni musik dan satu pembina pramuka. Sedangkan 
untuk karyawan berjumlah 4 orang yang terdiri atas dua orang penjaga 
sekolah, satu pustakawan dan satu pegawai administrasi. Kualifikasi 
pendidikan tenaga guru dan karyawan yang ada di SD Negeri Pakem 1 
terdiri dari lulusan S1, D2, dan SPG atau SLTA. Terdapat enam guru 
lulusan S1, dua guru D2, dan dua guru lulusan SPG atau SLTA. 
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2. Deskripsi Kondisi Awal   
     Penelitian diawali dengan melakukan observasi kegiatan pembelajaran 
matematika di kelas. Dari hasil observasi ditemukan bahwa guru masih 
dominan dalam mengajar, sehingga kurang memberikan peluang aktif 
kepada siswa, hal tersebut membuat siswa cenderung pasif. Peneliti 
melihat beberapa siswa yang duduk di deretan belakang tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan asyik bermain sendiri. Selain itu, 
pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengalaman sehari-hari 
masih belum maksimal sehingga siswa merasa bosan dan mengalami 
kesulitan.   
      Data  awal hasil belajar matematika pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah melalui tes pratindakan (pre test) yang 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 16 Februari 2016, dari 27 siswa 
yang mengikuti pre test menunjukan hasil dibawah ini: 
Tabel 5. Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 
Cacah Sebelum Dilakukan Tindakan  
    Jumlah Nilai 1515 
Rata-Rata 56,11 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 40 
Jumlah Siswa Tuntas 5 
Persentase Ketuntasan 19% 
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     Dari data tabel di atas, dapat dilihat nilai rata-rata kelas adalah 56,11 
(Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 172 ). Siswa 
yang berhasil mencapai KKM atau mendapat nilai ≥ 70 adalah 5 siswa 
(19%) dan siswa yang belum berhasil mencapai KKM atau mendapatkan 
nilai ˂ 70 adalah  22  siswa (81%).  
     Berdasarkan hasil wawancara dan hasil pre test maka peneliti dan guru 
kelas I sepakat melakukan perbaikan berupa penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah. Rencana perbaikan ini menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), yang diharapkan 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
hasil belajar juga meningkat. Selain itu, dengan adanya penelitian tindakan 
kelas ini diharapkan siswa yang belum mencapai KKM dapat mencapai 
KKM di kemudian hari.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I  
     Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada mata pelajaran 
matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah kelas I 
SD N Pakem 1 dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus 
terdiri dari dua pertemuan dan masing-masing pertemuan berlangsung 
selama dua jam pelajaran atau 70 menit. 
     Masing-masing siklus dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran 
matematika kelas I yaitu hari Selasa, Rabu dan Jum’at. Siklus pertama 
dimulai pada tanggal 17 Februari 2016 dan tanggal 19 Februari 2016. 
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Peneliti tidak dapat langsung melanjutkan penelitian siklus kedua 
dikarenakan sekolah harus mengadakan try out Ujian Nasional tingkat 
kecamatan selama tiga hari dari tanggal 22-24 Februari. Siklus kedua 
dilaksanakan setelah try out Ujian Nasional tepatnya pada tanggal 26 
Februari 2016 dan tanggal 1 Maret 2016. Materi yang digunakan dalam 
siklus pertama adalah sifat operasi hitung pertukaran dan pengelompokan 
adapun hasilnya sebagai berikut:  
a. Perencanaan Siklus I  
     Hal-hal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan siklus I 
adalah sebagai berikut:  
1) Peneliti dan guru kelas I menetapkan waktu pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan setiap hari Selasa, Rabu, 
dan Jum’at sesuai jadwal mata pelajaran matematika di kelas I SD N 
Pakem 1.  
2) Menyusun RPP yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing dan guru kelas I. RPP digunakan sebagai acuan dalam 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui 
proses pembelajaran pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah dengan menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). Lembar observasi dibuat oleh 
peneliti dengan dikonsultasikan kepada ahlinya yaitu dosen 
pembimbing.  
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4) Mempersiapkan media yang dibutuhkan untuk melakukan peragaan. 
Pada siklus I pertemuan 1 media yang dipersiapkan berupa pensil 
warna dan pada siklus I pertemuan 2 berupa gambar ikan. 
5) Bersama dengan guru menyusun dan mempersiapkan soal tes  
berserta kunci jawaban. Tes akan diberikan setiap akhir pertemuan 
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika dengan 
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 
b. Tindakan Siklus I  
     Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus I 
pertemuan 1 dan 2: 
1) Tindakan siklus I pertemuan 1  
     Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Rabu, 17 Februari 
2016 pukul 07.00-08.10 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut 
siswa mempelajari tentang sifat operasi pertukaran pada 
penjumlahan dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
tindakan siklus I pertemuan 1.  
a) Kegiatan Awal (5 menit)  
     Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 1 
guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan dilanjutkan 
dengan do’a dan presensi kehadiran siswa. Guru memulai 
pembelajaran dengan memberikan apersepsi: “Anak-anak, apakah 
kalian pernah naik dan turun dari bus?”. Hampir seluruh siswa 
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mengangkat tangan menunjukan respon terhadap pertanyaan yang 
telah diberikan oleh guru. Guru bertanya lagi: “kalau ada 
penumpang naik maka banyak penumpang di bus akan bertambah 
atau berkurang?”. Beberapa siswa menjawab bertambah dan ada 
siswa yang menjawab berkurang. Guru membimbing siswa untuk 
mendapatkan jawaban yang benar. Guru melanjutkan dengan 
pertanyaan: “jika penumpang turun maka banyak penumpang di 
bus akan bertambah atau berkurang?”. Siswa menjawab 
berkurang. Siswa terlihat antusias dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru. Beberapa siswa ada yang bercerita 
pengalamannya naik bus.  
b) Kegiatan Inti (55 menit)  
(1) Penggunaan Konteks  
     Memasuki kegiatan inti, guru memberikan contoh masalah 
kontekstual menggunakan sifat operasi pertukaran dalam 
kehidupan sehari-hari. Soal yang disajikan adalah: “Lani 
mempunyai 6 pensil warna biru dan 2 pensil warna merah. 
Ani  mempunyai 2 pensil warna biru dan 6 pensil warna 
merah. Manakah yang lebih banyak? Pensil Lani atau pensil 
Ani?”. 
     Dalam menjelaskan sifat operasi pertukaran untuk 
mempermudah pemahaman siswa guru telah menyiapkan 
media berupa 8 pensil warna biru dan 8 pensil warna merah. 
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Guru meminta 2 siswa untuk maju ke memperagakan 
masalah kontekstual yang diberikan. Pada awalnya siswa 
masih malu untuk maju, setelah mendapat dorongan dari guru 
akhirnya ada dua siswa yang berani maju. Siswa pertama 
membawa 6 pensil warna biru dan 2 pensil warna merah. 
Siswa kedua membawa 2 pensil warna biru dan 6 pensil 
warna merah. Guru melanjutkan: “Manakah yang lebih 
banyak? Pensil Lani atau pensil Ani?”. Siswa terlihat antusias 
untuk menjawab. Hampir seluruh siswa  mengacungkan jari 
menunjukan respon terhadap pertanyaan yang diberikan guru. 
Hampir semua siswa menjawab sama banyak. Guru 
memberikan umpan balik positif pada jawaban siswa dengan 
mengatakan: “Bagus sekali kalian pintar, pensil Lani sama 
banyak dengan pensil Ani”. Guru membagi papan tulis 
menjadi dua bagian dan meminta dua siswa tadi menuliskan 
masing-masing pensil yang dibawa.  
Matematisasi Horisontal:  
Siswa menuliskan dengan simbol dan bahasanya sendiri 
pensil yang mereka bawa. Siswa pertama menuliskan 6 pensil 
warna biru + 2 pensil warna merah = 8 pensil. Siswa kedua 
menuliskan 2 pensil warna biru + 6 pensil warna merah = 8 
pensil.  
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     Guru membimbing siswa untuk mendapatkan jawaban 
bahwa penjumlahan dapat ditukar urutanya (a + b = b + a) 
dan sifat seperti ini disebut sifat pertukaran pada 
penjumlahan/ komutatif. Guru memberikan contoh lagi 
masalah yang berkaitan sifat operasi pertukaran dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru menyajikan masalah: Tomi 
memiliki  21 ekor ikan mas dan 13 ekor ikan lohan. Totok 
memiliki 13 ekor ikan mas dan 21 ekor ikan lohan.  Manakah 
yang lebih banyak ikan Tomi atau ikan Totok?.  
(2) Penggunaan Model  
     Setelah guru menyajikan masalah kontekstual, selanjutnya 
membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang diberikan. Siswa mencoba menyelesaikan 
masalah kontekstual yang diberikan dan membuat model 
pemecahannya. 
Matematisasi Vertikal:  
Bentuk model pemecahan pada permasalahan kontekstual 
tersebut adalah:  
Ikan Tomi  = 21 + 13  
   = 44 
Ikan Totok  = 13 + 21  
   = 44  
Ikan Tomi dan ikan Totok sama banyak. Jadi 21+13 = 13+21 
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(3) Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa  
     Pada tahap ini guru membentuk kelompok siswa, masing-
masing kelompok 4 anak. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya. Guru membagikan LKS yang berisi masalah 
kontekstual dan memberikan penjelasan cara mengerjakan 
LKS. Siswa dengan bimbingan guru mengerjakan soal LKS. 
Pada saat melakukan diskusi kelompok terlihat dalam satu 
kelompok tidak semua mendiskusikan jawabannya dan lebih 
cenderung satu atau dua siswa yang mengerjakan sedangkan 
yang lain bermain sendiri. Guru memantau jalannya diskusi 
dan membantu apabila siswa mengalami kesulitan dalam 
diskusi kelompok.  
(4) Interaktivitas  
     Setelah siswa selesai mendiskusikan penyelesaian 
masalah, guru meminta masing-masing kelompok untuk maju 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 
Siswa belum berani menyampaikan hasil diskusi kelompok 
sehingga guru meminta satu kelompok yang berani maju 
untuk mengemukakan hasil diskusinya dan menuliskan 
jawabannya pada papan tulis. Guru membahas hasil diskusi 
dan memberikan kesempatan kepada kelompok lainnya untuk 
memberikan tanggapan apabila ada jawaban yang berbeda. 
Salah satu kelompok yang jawabannya berbeda maju ke 
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depan kemudian menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. 
Guru meluruskan jalannya diskusi untuk menemukan 
jawaban yang sesuai.  
(5) Keterkaitan  
     Pada penjumlahan bilangan cacah berlaku sifat pertukaran 
yaitu penjumlahan dapat ditukar urutannya ( a + b = b + a ).  
c) Penutup (10 menit) 
     Guru bersama-sama siswa membuat simpulan materi yang 
telah dipelajari. Selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi 
sebanyak 10 soal (1-10) yang kemudian dikumpulkan. Salah satu 
siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  
2) Tindakan siklus I pertemuan 2 
     Siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jum’at, 19 Februari 
2016 pukul 07.00-08.10 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut 
siswa mempelajari tentang sifat operasi pengelompokkan pada 
penjumlahan dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
tindakan siklus I pertemuan 2: 
a) Kegiatan Awal (5 menit)  
Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2 
guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan dilanjutkan 
dengan do’a dan presensi kehadiran siswa. Guru memulai 
pembelajaran dengan memberikan apersepsi: “Apakah kalian 
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pernah ke  supermarket?”. Hampir seluruh siswa mengangkat 
tangan menunjukan respon terhadap pertanyaan yang telah 
diberikan oleh guru. Beberapa siswa menjawab pernah dan ada 
siswa yang menjawab belum. Guru bertanya lagi: “Apakah barang 
yang dijual disupermarket itu tertata rapi?. Barang di supermarket 
ditata rapi dan dikelompokkan menurut jenisnya. Mengapa 
demikian?”. Ada siswa yang menjawab untuk memudahkan 
dalam mencari barang. Guru merespon jawaban siswa: “ Ya 
bagus sekali”. Barang di supermarket dikelompokkan dan ditata 
rapi untuk memudahkan pembeli mencari barang yang akan 
dibeli. Dalam matematika pengelompokan adalah sifat dari 
penjumlahan.  Beberapa siswa ada yang bercerita pengalamannya 
berbelanja di supermarket.  
b) Kegiatan Inti (55 menit)  
(1) Penggunaan Konteks  
     Memasuki kegiatan inti, guru memberikan contoh masalah 
menggunakan sifat operasi pengelompokkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Soal yang disajikan adalah: “Dudi 
mempunyai 6 ekor ikan. Ayah memberi 4 ekor ikan. Ibu juga 
memberi 5 ekor ikan. Berapa ikan yang dimiliki Dudi?” 
     Dalam menjelaskan sifat operasi pengelompokkan untuk 
mempermudah pemahaman siswa guru telah menyiapkan 
media gambar ikan. Guru meminta siswa untuk 
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memperhatikan gambar dan cara menyelesaikan masalah.  
Guru bertanya : “Berapa ikan yang dimiliki Dudi?”. Siswa 
terlihat antusias untuk menjawab. Hampir seruluh siswa 
menjawab 15. Guru memberikan umpan balik positif pada 
jawaban siswa dengan mengatakan “Bagus sekali kalian 
pintar, ikan yang dimiliki Dudi 15”. Guru meminta siswa 
untuk maju menuliskan jawabannya di papan tulis.  
Matematisasi Horisontal:  
Siswa menuliskan dengan simbol dan bahasanya sendiri. Dari 
jawaban yang dituliskan siswa siswa langsung menulis 6 + 4 
+ 5 = 15.  
     Guru bertanya dari mana asal 15 dan membimbing siswa 
untuk menemukan langkah-langkah 6 + 4 + 5 = ( 6 + 4 ) +5 = 
15. Dapat ditulis pula menjadi 6 + 4 + 5 = 6 +  (4 + 5) = 15. 
Guru membimbing siswa untuk mendapatkan jawaban pada 
penjumlahan dapat dikelompokkan (a + b) + c = a + (b + c) 
sifat seperti ini disebut sifat pengelompokkan pada 
penjumlahan/ asosiatif. 
     Guru memberikan contoh lagi masalah sehari-hari yang 
berkaitan sifat operasi pengelompokkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru menyajikan masalah: “Ari mempunyai 
kelereng 20 butir, diberi oleh kakaknya 20 butir, diberi lagi 
oleh ayahnya 8 butir. Jumlah kelereng ari sekarang adalah?”. 
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(2) Penggunaan Model  
     Setelah guru menyajikan masalah kontekstual, selanjutnya 
membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang diberikan. Siswa mencoba menyelesaikan 
masalah kontekstual yang diberikan dan membuat model 
pemecahannya. Bentuk model pemecahannya pada 
permasalahan kontekstual tersebut adalah: Ari mempunyai 
kelereng 20 butir, diberi oleh kakaknya 20 butir, diberi lagi 
oleh ayahnya 8 butir. 
Jumlah kelereng Ari yaitu 20 + 20 + 8 penjumlahan ini 
dihitung secara bertahap. Penjumlahan tahap 1, jumlahkan 
dahulu 20 kelereng dan 20 kelereng. Hasil penjumlahan 
adalah 40. Penjumlahan tahap 2 kemudian 40 ditambahkan 
dengan 8 kelereng.  
Matematisasi Vertikal:  
20 + 20 + 8 = 40 + 8  
= 48  
Jadi Ari mempunyai 48 kelereng  
20 + 20 + 8 dapat pula ditulis menjadi (20 + 20) + 8 
penjumlahan  dalam kurung di kerjakan terlebih dahulu jadi, 
20 + 20 + 8 = (20 + 20) + 8 
   = 40 + 8 
   = 48  
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20 + 20 + 8 dapat pula ditulis menjadi 20 + (20 + 8) 
penjumlahan dalam kurung dikerjakan terlebih dahulu jadi,  
20 + 20 + 8 = 20 + (20 + 8) 
   = 20 + 28 
   = 48 
Sifat ini disebut pengelompokkan pada penjumlahan  
(3) Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa  
     Pada tahap ini guru membentuk kelompok siswa, masing-
masing kelompok 4 anak. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompoknya. Guru membagikan LKS yang berisi masalah 
kontekstual dan memberikan penjelasan cara mengerjakan 
LKS. Siswa dengan bimbingan guru mengerjakan soal LKS. 
Pada saat melakukan diskusi kelompok terlihat dalam satu 
kelompok tidak semua mendiskusikan jawabannya dan dua 
siswa yang mengerjakan sedangkan dua siswa yang lain 
bermain sendiri. Guru berkeliling memantau jalannya diskusi 
dan membantu apabila siswa mengalami kesulitan dalam 
diskusi kelompok.  
(4) Interaktivitas  
     Setelah siswa selesai mendiskusikan penyelesaian 
masalah, masing-masing kelompok maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 
Sebagian kelompok berani menyampaikan hasil diskusi 
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kelompok dan menuliskannya pada papan tulis. Guru 
membahas hasil diskusi dan memberikan kesempatan kepada 
kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan apabila ada 
jawaban yang berbeda. Dua kelompok yang jawabannya 
berbeda maju ke depan kemudian menuliskan hasil 
jawabannya di papan tulis. Guru meluruskan jalannya diskusi 
untuk menemukan jawaban yang sesuai.  
(5) Keterkaitan  
     Guru membimbing siswa untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis dan bertanya jawab apa itu sifat pengelompokan 
pada penjumlahan. Pada penjumlahan bilangan cacah berlaku 
sifat pengelompokan, setiap bilangan cacah a, b, dan c 
berlaku : (a + b) + c = a + (b + c). Operasi yang ada di dalam 
kurung dikerjakan terlebih dahulu.  
c) Penutup (10 menit) 
     Guru bersama-sama siswa membuat simpulan materi yang 
telah dipelajari. Selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi 
sebanyak 10 soal (11-20) yang kemudian dikumpulkan. Guru 
memberikan motivasi agar rajin belajar. Salah satu siswa 
memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  
c. Observasi  
     Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah pengamatan. 
Peneliti melakukan pengamatan bersamaan dengan berlangsungnya 
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proses pembelajaran dengan menggunankan lembar observasi yang 
telah dibuat. Observasi ini dilaksanakan terhadap aktivitas guru dan 
siswa dalam menerapkan pendekatan RME. Pengamatan ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa ketika menerapkan 
pendekatan RME dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama 
guru sudah menyajikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Dalam menyelesaikan masalah guru juga telah membimbing 
siswa menyelesaikan masalah yang telah disajikan. Ketika siswa 
diminta untuk meragakan masalah kontekstual yang diberikan, siswa 
masih malu untuk maju ke depan kelas. Setelah mendapat dorongan 
dari guru akhirnya ada siswa yang berani maju ke depan. Siswa yang 
lainya belum aktif dalam menanggapi jawaban temannya sehingga pada 
siklus I pertemuan 1 diskusi belum berjalan secara optimal. Siswa 
belum terbiasa melaksanakan diskusi kelompok. Pada saat diskusi 
kelompok yang terdiri dari 4 siswa,  tidak semua siswa ikut 
berpartisipasi dalam diskusi kelompok sehingga, hanya sebagian saja 
yang mengerjakan soal dan yang lain hanya menoton. Siswa belum 
begitu aktif bertanya ketika belum jelas mengenai penjelasan yang 
diberikan dari guru. Seperti halnya pada pertemuan kedua diskusi juga 
belum berjalan lancar walaupun sudah ada peningkatan. Berdasarkan 
hasil observasi pada siklus I, aktivitas guru dan siswa meningkat pada 
setiap pertemuannya. Adapun hasil pengamatan pada siklus pertama 
adalah sebagai berikut:  
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Tabel 6. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Menerapkan Pendekatan 
RME pada Siklus I 
Jumlah Skor 34 36 
  Rata-rata persentase  57% 60% 
  Rata-rata persentase pertemuan 1 dan 2 58,50% 
    
     Berdasarkan data pada tabel di atas (data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 7 halaman  164-167), dapat dilihat rata-rata persentase 
pertemuan 1 dan 2 pada siklus I adalah  58,50% . Berdasarkan kriteria 
penentuan nilai menurut Sutrisno Hadi (dalam Suharsimi Arikunto, 
2011: 250),  58,50% berada pada kategori “cukup” yakni terletak pada 
rentang persentase cukup (41% - 60%). Hal ini menunjukan bahwa 
indikator keberhasilan adanya peningkatan aspek aktivitas guru dan 
siswa dengan pendekatan RME di setiap pertemuan ≥ 70 %  mencapai 
kategori tinggi belum tercapai.   Hasil tes pada siklus I digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa. Adapun hasil belajar pada 
siklus pertama adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 
Cacah Siklus I 
Jumlah Nilai 1925  
Rata-Rata 71,29  
Nilai Tertinggi  90 
Nilai Terendah 55  
Jumlah Siswa Tuntas 14  
Persentase Ketuntasan  52% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor total nilai siswa 
pada siklus I yaitu 1925 dan nilai rata-rata hasil belajar tersebut adalah 
71, 29 (data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 173). 
Hal ini menunjukan bahwa indikator keberhasilan nilai rata-rata kelas ≥ 
70 sudah tercapai. Hasil belajar siswa kelas I pada materi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan cacah dari 27 siswa hanya 14 siswa yang 
tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Persentase 
ketuntasan pada siklus I sebesar 52%, hal ini menunjukan bahwa hasil 
belajar penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah ≥ 70 sebagai 
batas tuntas kompetensi (ketentuan sekolah) dicapai minimal 20 siswa 
(75 % dari keseluruhan siswa) belum tercapai.  
d. Refleksi Siklus I  
     Tahap keempat dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah refleksi. 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa yang 
sudah dilakukan, menguraikan informasi, mengkaji secara mendalam 
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama pembelajaran. Dari hasil 
diskusi antara peneliti dan pelaksana tindakan, refleksi pembelajaran 
pada siklus I meliputi proses pembelajaran dan hasil belajar.  
1) Proses Pembelajaran  
a) Pada saat melakukan diskusi kelompok terlihat dalam satu 
kelompok tidak semua mendiskusikan jawabannya dan dua siswa 
yang mengerjakan sedangkan dua siswa yang lain bermain 
sendiri. Hal tersebut disebabkan karena jumlah siswa dalam satu 
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kelompok terlalu banyak dan siswa belum terbiasa melakukan 
diskusi.  
b) Dalam menyampaikan diskusi siswa masih malu-malu untuk 
mengemukakan pendapatnya walaupun jawabannya berbeda 
dengan jawaban kelompok yang presentasi. Hal ini menyebabkan 
guru harus aktif mengecek hasil pekerjaan siswa dan menunjuk 
siswa yang berbeda untuk mengemukakan pendapatnya kepada 
teman yang lainya. 
c) Media gambar ikan yang digunakan kurang real sehingga siswa 
masih kebingungan.  
d) Rata-rata aktivitas guru dan siswa dengan pendekatan RME pada 
siklus I 58,50% sehingga berdasarkan kriteria ketuntasan belum 
tercapai. 
2) Hasil Belajar  
     Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus I, ada 14 
siswa dari jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu nilai ≥ 70. 
Sedangkan 13 atau 48% dari jumlah siswa belum mencapai KKM. 
Sehingga ketuntasan belajar baru mencapai  52% dari jumlah total 
siswa. Walaupun rata-rata kelas 71,29 dan sudah berada di atas 
KKM, Hasil tersebut belum mencapai target yang sudah ditetapkan 
sebelumnya yakni ketuntasan belajar adalah minimal 20 siswa (75 % 
dari keseluruhan siswa). 
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     Berdasarkan hasil pengamatan, hasil tes yang diperoleh dan 
refleksi yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh belum maksimal 
karena ketuntasan belajar baru mencapai  52% dari jumlah total 
siswa. Dari hasil tersebut penelitian ini belum dikatakan berhasil. 
Peneliti dan guru kelas bermusyawarah untuk mencari jalan keluar 
yang akan dilaksanakan pada siklus selanjutnya yaitu siklus II.  
     Adapun perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II adalah 
sebagai berikut:  
a) Guru memperkecil jumlah anggota dalam satu kelompok, satu 
kelompok yang tadinya 4 siswa menjadi 2 siswa saja agar lebih 
efektif. Penentuan kelompok berdasarkan kemampuan 
akademik yang dilihat pada siklus I. Agar lebih merata, setiap 
kelompok terdiri dari satu siswa yang dirasa mampu dalam 
akademik dan satu siswa yang kurang dalam akademik.  
b) Guru berusaha mendorong siswa untuk lebih aktif lagi dalam 
mengemukakan pendapat dan meminta kelompok yang belum 
pernah maju untuk mengkomunikasikan jawabannya di depan 
kelas.  
c) Guru menyediakan media yang konkret sesuai masalah 
kontekstual yang disajikan. Media yang dipersiapkan adalah 
kapur tulis pada siklus II pertemuan 1 dan permen pada siklus II 






4. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II  
a. Perencanaan Siklus II 
     Rencana tindakan pada siklus II hampir sama dengan perencanaan 
pada siklus I. Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan 
memperhatikan hasil refleksi pada siklus I. Kekurangan yang ada pada 
siklus I diperbaiki pada pelaksanaan siklus II. Peneliti membagi tahap 
perencanaan pada siklus II menjadi dua yaitu perencanaan umum dan 
perencanaan khusus.  
     Hal-hal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan umum 
siklus II adalah sebagai berikut:  
1) Peneliti dan guru kelas I menetapkan waktu pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan setiap hari Selasa, Rabu, 
dan Jum’at sesuai jadwal mata pelajaran matematika di kelas I SD N 
Pakem 1.  
2) Menyusun RPP bersama-sama dengan guru kelas I. RPP yang 
disusun mengacu pada hasil refleksi siklus I. 
3) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui 
proses pembelajaran pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah dengan menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). Lembar observasi dibuat oleh 
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peneliti dengan dikonsultasikan kepada ahlinya yaitu dosen 
pembimbing.  
4) Mempersiapkan media yang dibutuhkan untuk melakukan peragaan. 
Pada siklus II pertemuan 1 media yang dipersiapkan berupa kapur 
tulis dan pada siklus II pertemuan 2 berupa permen. 
5) Bersama dengan guru menyusun, mempersiapkan, dan kunci 
jawaban soal tes untuk siswa. Tes akan diberikan setiap akhir 
pertemuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika 
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME).  
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka hal-hal yang dilakukan 
oleh peneliti pada tahap perencanaan khusus siklus II adalah sebagai 
berikut:  
(1) Guru memperkecil jumlah anggota dalam satu kelompok, satu 
kelompok yang tadinya 4 siswa menjadi 2 siswa saja agar lebih 
efektif. Penentuan kelompok berdasarkan kemampuan akademik 
yang dilihat pada siklus I. Agar lebih merata setiap kelompok terdiri 
dari satu siswa yang dirasa mampu dalam akademik dan satu siswa 
yang kurang dalam akademik.  
(2)  Guru menyediakan media yang konkret sesuai masalah kontekstual 
yang disajikan. Media yang dipersiapkan adalah kapur tulis pada 
siklus II pertemuan 1 dan permen pada siklus II pertemuan 2. 
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(3) Guru berusaha mendorong siswa untuk lebih aktif lagi dalam 
mengemukakan pendapat dan meminta kelompok yang belum 
pernah maju untuk mengkomunikasikan jawabannya di depan kelas. 
b. Tindakan Siklus II 
     Berikut ini deskripsi langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus II 
pertemuan 1 dan 2: 
1) Tindakan siklus II pertemuan 1  
     Siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Jum’at, 26 Februari 
2016 pukul 07.00-08.10 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut 
siswa mempelajari tentang masalah sehari-hari yang berkatian 
dengan penjumlahan dengan menerapkan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). Berikut deskripsi langkah-langkah 
pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 1.  
a) Kegiatan Awal (5 menit)  
     Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 1 
guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan dilanjutkan 
dengan do’a dan presensi kehadiran siswa. Guru memulai 
pembelajaran dengan memberikan apersepsi: “Anak-anak, apakah 
kalian suka menabung? siapa yang suka menabung? Menabung 
dimana?”. Hampir seluruh siswa mengangkat tangan menunjukan 
respon terhadap pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Ada 
yang menjawab menabung dibawa ibu di rumah, di celengan dan 
di bank. Guru bertanya lagi: “Jika kalian menabung uangnya akan 
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bertambah atau berkurang?”. Siswa terlihat antusias dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru.   
b) Kegiatan Inti (55 menit)  
(1) Penggunaan Konteks  
     Memasuki kegiatan inti, guru memberikan contoh masalah 
kontekstual menggunakan masalah penjumlahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Soal yang disajikan adalah: “Andra 
memegang 12 kapur dan Ragil memegang 13 kapur. Berapa 
jumlah kapur yang dipegang mereka?” 
Ketika pembelajaran berlangsung untuk mempermudah 
pemahaman siswa guru telah menyiapkan media berupa 25 
kapur tulis. Guru meminta 2 siswa untuk maju 
memperagakan masalah kontekstual yang diberikan. Siswa 
terlihat antusias untuk maju dan memperagakan masalah 
kontekstual tersebut. Siswa pertama memegang 12 kapur dan 
siswa kedua memegang 13 kapur. Guru melanjutkan: 
“Berapa jumlah kapur yang mereka pegang?”. Siswa terlihat 
antusias untuk menjawab. Hampir seluruh siswa  
mengacungkan jari menunjukan respon terhadap pertanyaan 
yang diberikan guru. Hampir seruluh siswa menjawab 25. 
Guru memberikan umpan balik positif pada jawaban siswa 
dengan mengatakan: “Bagus sekali kalian pintar, mereka 
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memegang 25 kapur tulis”. Guru meminta siswa tadi 
menuliskan kapur yang dipegang.  
Matematisasi Horisontal: 
Siswa menuliskan dengan simbol dan bahasanya sendiri 
sesuai dengan kapur yang dibawa. Siswa menuliskan 12 
kapur ditangan Andra + 13 kapur ditangan Ragil = 25 kapur.  
     Guru memberikan contoh lagi masalah sehari-hari yang 
berkaitan penjumlahan. Guru menyajikan masalah: “Ipan 
memiliki 26 ekor ayam. Ayam ini bertelur dan menetas 37 
ekor anak ayam.  Berapa ekor ayam ipan sekarang?”. 
(2) Penggunaan Model  
     Setelah guru menyajikan masalah kontekstual, selanjutnya 
membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang diberikan. Siswa mencoba menyelesaikan 
masalah kontekstual yang diberikan dan membuat model 
pemecahannya. 
Matematisasi Vertikal:  
Bentuk model pemecahannya pada permasalahan kontekstual 
tersebut adalah:  
Jumlah ayam Ipan  = ayam awal + anak ayam  
    = 26 + 37 
    = 63 
 Jadi, Ipan memiliki 63 ekor ayam 
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(3) Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa  
     Pada tahap ini guru membentuk kelompok siswa, masing-
masing kelompok terdiri dari 2 anak. Pembagian kelompok 
pada siklus II lebih merata dan heterogen berdasarkan 
kemampuan akademiknya, dengan mengacu pada hasil tes 
siklus I. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya. Guru 
membagikan LKS yang berisi masalah kontekstual dan 
memberikan penjelasan cara mengerjakan LKS. Siswa 
dengan bimbingan guru mengerjakan soal LKS. Pada saat 
melakukan diskusi kelompok terlihat dalam satu kelompok 
semua mendiskusikan jawabannya. Diskusi berjalan dengan 
lancar. Guru memantau jalannya diskusi dan membantu 
apabila siswa mengalami kesulitan dalam diskusi kelompok.  
(4) Interaktivitas  
     Setelah siswa selesai mendiskusikan penyelesaian 
masalah, guru meminta masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 
masing-masing kelompok berani menyampaikan hasil diskusi 
kelompok, guru meminta perwakilan satu kelompok yang 
belum pernah maju untuk mengemukakan hasil diskusinya 
dan menuliskan jawabannya pada papan tulis. Guru 
membahas hasil diskusi dan memberikan kesempatan kepada 
kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan apabila ada 
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jawaban yang berbeda. Salah satu kelompok yang 
jawabannya berbeda maju kemudian menuliskan hasil 
jawabannya di papan tulis. Guru meluruskan jalannya diskusi 
untuk menemukan jawaban yang sesuai.  
(5) Keterkaitan  
     Guru membimbing siswa untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis dan bertanya jawab penjumlahan dan dikaitkan 
dengan penggabungan 2 kelompok / himpunan.  
c) Penutup (10 menit) 
     Guru bersama-sama siswa membuat simpulan materi yang 
telah dipelajari. Selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi 
sebanyak 10 soal (1-10) yang kemudian dikumpulkan. Salah satu 
siswa memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  
2) Tindakan siklus II pertemuan 2 
     Siklus II pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 1 Maret 
2016 pukul 09.20 WIB. Dalam pelaksanaan tindakan tersebut siswa 
mempelajari tentang masalah sehari-hari yang berkatian 
pengurangan dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). Berikut deskripsi langkah-langkah pelaksanaan 
tindakan siklus II pertemuan 2:  
a) Kegiatan Awal (5 menit)  
Pada kegiatan awal pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan 2 
guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan dilanjutkan 
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dengan doa dan presensi kehadiran siswa. Guru memulai 
pembelajaran dengan memberikan apersepsi menyanyikan 
balonku ada lima: “Tadi balonnya ada berapa?”. Hampir seluruh 
siswa mengangkat tangan menunjukan respon terhadap 
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Semua siswa 
menjawab lima. Guru bertanya lagi: “Tadi yang meletus balon 
warna apa? Kalau meletus balonnya bertambah atau berkurang?”. 
Semua siswa menjawab berkurang. Guru merespon jawaban 
siswa: “ Ya bagus”. Guru kemudian melanjutkan kegiatan inti.   
b) Kegiatan Inti (55 menit)  
(1) Penggunaan Konteks  
     Memasuki kegiatan inti, guru memberikan masalah 
pengurangan dalam kehidupan sehari-hari. Guru menyajikan 
masalah: “Ilham membeli 25 permen. 12 permen diberikan 
Feto. Berapa permen Ilham sekarang?”. Guru  menjelaskan 
masalah pengurangan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
mempermudah pemahaman siswa, guru telah menyiapkan 
media permen. Guru meminta 2 siswa untuk meragakannya, 
siswa pertama/ Ilham membawa 25 permen kemudian 
diberikan pada siswa ke dua/ Feto 12 permen. Guru bertanya: 
“Berapa permen yang dimiliki Ilham sekarang?”. Siswa 
terlihat antusias untuk menjawab. Hampir seruluh siswa 
menjawab 13. Guru memberikan umpan balik positif pada 
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jawaban siswa dengan mengatakan “Bagus sekali kalian 
pintar, permen yang dimiliki Ilham sekarang ada 13”. Guru 
meminta siswa pertama menuliskan jawabannya di papan 
tulis.  
Matematisasi Horisontal: 
Siswa menuliskan dengan simbol dan bahasanya sendiri. Dari 
jawaban yang dituliskan siswa siswa langsung menulis 13.  
     Guru bertanya dari mana asal 13 dan membimbing siswa 
untuk menemukan langkah-langkah banyak permen Ilham 
sekarang = permen semula - permen yang diberikan = 25-
12=23.  
     Guru memberikan contoh masalah sehari-hari yang 
berkaitan pengurangan. Misalnya, Pino membeli 93 ekor 
ikan. 47 ekor ikan mati. Berapa ikan yang masih hidup?. 
(2) Penggunaan Model  
     Setelah guru menyajikan masalah kontekstual, selanjutnya 
membimbing siswa untuk menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang diberikan. Siswa mencoba menyelesaikan 
masalah kontekstektual yang diberikan dan membuat model 
pemecahannya. Bentuk model pemecahannya pada 
permasalahan kontekstual tersebut adalah: Pino membeli 93 
ekor ikan. 47 ekor ikan mati.  
Matematisasi Vertikal: 
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Ikan yang masih hidup= 
= banyak ikan seluruhnya – ikan yang mati 
= 93 – 47 
= 46 
Jadi ikan yang masih hidup 46 ekor  
(3) Pemanfaatan Hasil Konstruksi Siswa  
     Pada tahap ini guru membentuk kelompok siswa, masing-
masing kelompok 2 anak. Kelompok yang dibentuk 
berdasarkan kelompok sebelumnya pada siklus II pertemuan 
2. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya. Guru 
membagikan LKS yang berisi masalah kontekstual dan 
memberikan penjelasan cara mengerjakan LKS. Siswa 
dengan bimbingan guru mengerjakan soal LKS. Pada saat 
melakukan diskusi kelompok terlihat dalam satu kelompok 
semua mendiskusikan jawabannya. Diskusi sudah berjalan 
dengan lancar.  Guru berkeliling memantau jalannya diskusi 
dan membantu apabila siswa mengalami kesulitan dalam 
diskusi kelompok.  
(4) Interaktivitas  
     Setelah siswa selesai mendiskusikan penyelesaian 
masalah, guru meminta masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. 
Semua kelompok berlomba-lomba mengacungkan tangan 
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untuk maju. Kelompok yang belum pernah maju ditunjuk 
untuk mengemukakan jawabannya dan menuliskan di papan 
tulis. Kelompok yang sebelumnya belum berani 
mengemukakan jawaban, sekarang terlihat aktif. Guru 
membahas hasil diskusi dan memberikan kesempatan kepada 
kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan apabila ada 
jawaban yang berbeda. Semua kelompok memiliki jawaban 
yang sama dengan jawaban yang ditulis pada papan tulis.  
(5) Keterkaitan  
     Guru membimbing siswa untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis dan bertanya jawab apa itu pengurangan. 
Pengurangan merupakan lawan dari penjumlahan. Operasi 
pengurangan merupakan selisih banyaknya anggota dua 
kelompok 
c) Penutup (10 menit) 
     Guru bersama-sama siswa membuat simpulan materi yang 
telah dipelajari. Selanjutnya siswa diberikan soal evaluasi 
sebanyak 10 soal (11- 20) yang kemudian dikumpulkan. Guru 
memberikan motivasi agar rajin belajar. Salah satu siswa 
memimpin doa untuk mengakhiri pembelajaran.  
c. Observasi  
     Tahap ketiga dari penelitian tindakan kelas ini adalah pengamatan. 
Seperti halnya siklus I, pada siklus II peneliti melakukan pengamatan 
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bersamaan dengan berlangsungnya proses pembelajaran dengan 
menggunankan lembar observasi yang telah dibuat. Observasi ini 
dilaksanakan terhadap aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan 
pendekatan RME. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
guru dan siswa dalam menerapkan pendekatan RME dalam proses 
pembelajaran. Pada pertemuan pertama dan kedua guru sudah 
menyajikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari siswa. 
Dalam menyelesaikan masalah guru juga telah membimbing siswa 
menyelesaikan masalah yang telah disajikan. Ketika siswa diminta 
untuk meragakan masalah kontekstual yang diberikan, siswa saling 
berebut maju  ke depan kelas. Hal ini menunjukan bahwa siswa sangat 
antusias dalam belajar. Ketika diskusi kelompok siswa juga sudah aktif 
dan bekerjasama dengan temannya dalam satu kelompok. Siswa 
bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan masalah kontekstual dan  
aktif bertanya ketika belum jelas mengenai penjelasan yang diberikan 
dari guru. Siswa juga sudah sudah merespon secara positif jawaban dari 
kelompok lain. Adapun hasil pengamatan pada siklus kedua adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Menerapkan Pendekatan 
RME pada Siklus II 
Jumlah Skor 47 49 
  Rata-rata persentase  78% 82% 
  Rata-rata persentase pertemuan 1 dan 2 80% 
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     Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat dilihat rata-rata persentase 
pertemuan 1 dan 2 pada siklus II adalah  80% (data selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 7 halaman  168-171). Berdasarkan kriteria 
penentuan nilai menurut Sutrisno Hadi (dalam Suharsimi Arikunto, 
2011: 250),  80% berada pada kategori “tinggi” yakni terletak pada 
rentang persentase tinggi (61%  - 80%). Hal ini menunjukan bahwa 
indikator keberhasilan adanya peningkatan aspek aktivitas guru dan 
siswa dengan pendekatan RME di setiap pertemuan ≥ 70 %  mencapai 
kategori tinggi sudah tercapai. 
     Hasil tes pada siklus II digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil belajar siswa. Adapun hasil belajar pada siklus kedua adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan 
Cacah Siklus 1I 
Jumlah Nilai 2170 
Rata-Rata 80,37  
Nilai Tertinggi  100  
Nilai Terendah 65 
Jumlah Siswa Tuntas 23 
Persentase Ketuntasan  85% 
 
     Berdasarkan tabel diatas (data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 10 halaman 174), dapat diketahui bahwa skor total nilai siswa 
pada siklus II yaitu 2170 dan nilai rata-rata hasil belajar tersebut adalah 
80,37. Hal ini menunjukan bahwa indikator keberhasilan nilai rata-rata 
kelas ≥ 70 sudah tercapai. Hasil belajar siswa kelas I pada materi 
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penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dari 27 siswa ada 23 
siswa yang tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. 
Persentase ketuntasan pada siklus II sebesar 85%, hal ini menunjukan 
bahwa hasil belajar penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah ≥ 70 
sebagai batas tuntas kompetensi (ketentuan sekolah) dicapai minimal 20 
siswa (75 % dari keseluruhan siswa) sudah tercapai.  
d. Refleksi Siklus II 
     Tahap keempat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. 
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kembali apa yang 
sudah dilakukan, menguraikan informasi, mengkaji secara mendalam 
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama pembelajaran. Dari hasil 
diskusi antara peneliti dan pelaksana tindakan, refleksi pembelajaran 
pada siklus II meliputi proses pembelajaran dan hasil belajar.  
1) Proses Pembelajaran  
a) Pada saat melakukan diskusi kelompok terlihat dalam satu 
kelompok semua mendiskusikan jawabannya.  
b) Dalam menyampaikan diskusi siswa sudah berani 
mengemukakan pendapatnya.  
c) Rata-rata aktivitas guru dan siswa dengan pendekatan RME 





2) Hasil Belajar  
     Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada siklus II, ada 23 
siswa dari jumlah siswa yang mencapai KKM yaitu nilai ≥ 70. 
Sedangkan 4 atau 15% dari jumlah siswa belum mencapai KKM, 
sehingga ketuntasan belajar sudah mencapai  85% dari jumlah total 
siswa. Rata-rata kelas 80,37 dan sudah berada di atas KKM. Hasil 
tersebut sudah mencapai target yang sudah ditetapkan sebelumnya 
yakni ketuntasan belajar adalah minimal 20 siswa (75% dari 
keseluruhan siswa).  
     Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran dan hasil tes, 
hasil yang diperoleh telah dapat mencapai kriteria keberhasilan 
penelitian  yang dirumuskan pada BAB III sehingga penerapan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan di kelas I 
SD Negeri Pakem 1 dikatakan berhasil dan penelitian dihentikan. 
B. Pembahasan  
     Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. 
Berdasarkan kajian teori sebelumnya, disebutkan RME merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, bahwa 
matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan 
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secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman 
belajar yang berorientasi pada hal-hal yang real (nyata).  
     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, guru telah 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep 
matematika, baik melalui kegiatan diskusi kelompok maupun individu. Hal 
tersebut sesuai dengan belajar menurut aliran konstruktivisme menurut 
Glaserfeld, Bettencourt, dan Mathews (dalam Eveline Siregar dan Hartini 
Nara, 2011: 39) bahwa, pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan 
hasil konstruksi orang itu sendiri dari pengalamannya, proses pembentukan 
berjalan terus menerus dan pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja 
dari otak seseorang kepada orang lain. Siswa sendiri yang harus mengartikan 
apa yang telah diajarkan dengan konstruksi yang telah dibangun sebelumnya. 
Belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan 
pengetahuan tersebut harus dilakukan sendiri oleh siswa. Siswa harus aktif 
melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna 
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Guru berperan dalam membantu agar 
proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswanya berjalan lancar. Guru 
tidak menstransfer pengetahuan yang telah dimilikinya, melainkan membantu 
siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih 
memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar.  
     Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak SD berada pada tahap 
operasional konkret dan siswa yang baru masuk SD berada pada tahap 
praoperasional. Perkembangan kognitif tersebut dapat dipenuhi dengan 
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mengaitkan materi yang disajikan dengan konteks kehidupan real sehari-hari 
yang benar-benar ada di sekelilingnya dan untuk kelas rendah anak akan 
dengan mudah memahami materi apabila guru memberikan benda yang 
konkret. Anak akan lebih memahami konsep dari suatu benda atau materi 
apabila anak melihat dan mengamati secara langsung dengan bantuan media/ 
alat peraga. Dalam melaksanakan tindakan guru menyajikan pelajaran dengan 
berbagai masalah atau model yang berupa benda konkret yang ada di sekitar 
siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memahami konsep penjumlahan dan 
pengurangan bilangan cacah. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget (dalam 
Pitadjeng 2006:28), perkembangan belajar matematika anak pada tahap 
konkret, kegiatan yang dilakukan anak adalah untuk mendapatkan 
pengalaman langsung atau memanipulasi objek-objek konkret.  
     Karakteristik dari RME yaitu penggunaan konteks, penggunaan model, 
pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas, dan keterkaitan. Pada saat 
menerapkan RME siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan 
konteks nyata karena siswa sering menjumpainya dalam kehidupan sehari-
hari sehingga siswa dapat menggunakan konteks nyata dalam pembelajaran 
matematika. Dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan benda-benda 
konkret yaitu pensil warna merah dan biru, gambar ikan, kapur tulis dan 
permen. Benda-benda tersebut digunakan untuk membantu siswa dalam 
memahami masalah yang disajikan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Marsigit (2010:2), RME menekankan kepada konstruksi dari konteks benda-
benda konkret sebagai titik awal bagi siswa guna memperoleh konsep 
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matematika. Benda-benda konkret dan obyek-obyek lingkungan sekitar dapat 
digunakan sebagai konteks pembelajaran matematika dalam membangun 
keterkaitan matematika melalui interaksi sosial. Benda-benda konkret 
dimanipulasi oleh siswa dalam kerangka menunjang usaha siswa dalam 
proses matematisasi konkret ke abstrak. Siswa diberi kesempatan agar dapat 
mengkontruksi dan menghasilkan matematika dengan cara dan bahasa 
mereka sendiri. 
     Melalui penggunaan konteks siswa dilibatkan secara aktif untuk 
melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Siswa menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan membuat model penyelesaian masalah dengan cara 
mereka sehingga siswa yang membangun sendiri pengetahuan yang 
diperolehnya. Penggunaan model dalam pendekatan ini adalah siswa 
mencoba menyelesaikan masalah kontekstektual yang diberikan dan membuat 
model pemecahannya. Secara  berkelompok siswa memahami masalah, 
menemukan strategi dalam menyelesaikan masalah dan membangun sendiri 
pengetahuannya. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah 
apabila siswa merasa kesulitan. Hal ini sejalan dengan pendapat Daitin 
Tarigan (2006:7), metode yang dapat digunakan pada saat pelajaran 
matematika dengan pendekatan RME salah satunya adalah penemuan 
terbimbing atau inquiri yaitu guru mengarahkan dan memberi petunjuk 
kepada siswa tentang materi pelajaran. Dalam pembelajaran matematika 
dengan RME, peran guru sebagai fasilitator ketika siswa mengalami kesulitan 
dalam proses belajarnya.  
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     Pemanfaatan hasil konstruksi siswa dalam pendekatan ini adalah siswa 
duduk sesuai dengan kelompoknya dan  melakukan diskusi kelompok untuk 
mendiskusikan jawabannya. Siswa diberikan kebebasan mengemukakan 
pendapatnya dalam diskusi kelompok untuk memecahkan masalah 
kontekstual yang telah disajikan. Diskusi sudah berjalan dengan lancar.  
Pelaksana tindakan berkeliling memantau jalannya diskusi dan membantu 
apabila siswa mengalami kesulitan dalam diskusi kelompok. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Treffers (dalam Ariyadi Wijaya, 2012:21), pembelajaran 
dengan pendekatan RME siswa ditempatkan sebagai subyek belajar. Siswa 
memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah 
sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. 
     Interaktivitas dalam pendekatan ini adalah masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Selain itu 
juga membahas hasil diskusi dan memberikan kesempatan kepada kelompok 
lainnya untuk memberikan tanggapan apabila ada jawaban yang berbeda.  Hal 
ini sejalan dengan pendapat Treffers (dalam Ariyadi Wijaya, 2012:22), proses 
belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara 
bersamaan dan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebih 
bermakna ketika saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. 
Kegiatan terakhir dalam pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
RME adalah keterkaitan. Dalam kegiatan ini keterkaitan materi berupa 
mengaitkan materi yang telah di pelajari dalam proses pembelajaran.  
100 
     Sebelum diterapkannya pendekatan RME, nilai rata-rata siswa pada  pra 
tindakan masih rendah yaitu 56,11. Siswa yang berhasil mencapai KKM yang 
ditetapkan atau mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 5 siswa  (19%) dan siswa yang 
belum berhasil mencapai KKM atau mendapatkan nilai ˂ 70 adalah 22 siswa 
(81%). Dengan menerapkan pendekatan RME, hasil belajar pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah meningkat. Siklus I 
menunjukan bahwa rata-rata persentase aspek aktivitas guru dan siswa 
dengan pendekatan RME adalah  58,50%, nilai rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh siswa adalah 71,29, siswa yang berhasil mencapai KKM atau 
mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 14 siswa (52%). Siklus II menunjukan bahwa 
rata-rata persentase aspek aktivitas guru dan siswa dengan pendekatan RME 
adalah  80%, nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa adalah 80,37, 
siswa yang berhasil mencapai KKM atau mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 23 
siswa (85%).  Berikut disajikan grafik pembandingan rata-rata aspek aktivitas 
guru dan siswa dengan pendekatan RME pada siklus I dan II. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Pembandingan Rata-rata Aktivitas Guru 







Siklus I Siklus II
Pembandingan Persentase Rata-Rata Aktivitas Guru 







     Berdasarkan pada diagram di atas dapat dikatakan bahwa rata-rata 
aktivitas guru dan siswa dalam menerapkan pendekatan RME siklus I dan 
siklus II meningkat. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh siswa pre test, post 
test pada siklus I, post test siklus II disajikan pada diagram batang berikut: 
 
Gambar 6. Diagram Batang Pembandingan Nilai Rata-rata Hasil Pre 
Test, Post Test Siklus I,  dan Post Test Siklus II  
     Berdasarkan pada diagram di atas dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa pre test, post test pada siklus I, post test siklus II 
meningkat. Adapun siswa yang berhasil mencapai KKM atau mendapatkan 
nilai ≥ 70 pada pre test, post test pada siklus I, post test siklus II disajikan 















 Pembandingan Nilai Rata-Rata hasil Pre Test, Post 
Test Siklus I,  dan Post Test Siklus II 
 Nilai Rata-Rata Siswa
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Gambar 7. Diagram Batang Pembandingan Persentase  
Ketuntasan Belajar  
     Nilai rata-rata persentase aspek aktivitas guru dan siswa dengan 
pendekatan RME adalah pada siklus I sebesar 58,50% dan pada siklus II 
sebesar 80%. Aktivitas guru dan siswa dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebanyak 21,5% yaitu dari 58,50% menjadi 80%. Nilai rata-rata 
hasil pre test yang dicapai pada pra tindakan yaitu 56,11 sedangkan post test 
yang dicapai pada siklus I yaitu 71,29 dan nilai rata-rata hasil post test yang 
dicapai pada siklus II yaitu 80,37. Nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebanyak 9,08 yaitu dari 71,29 menjadi 80,37. 
Persentase ketuntasan belajar yang dicapai pada siklus I yaitu 52% dan 85% 
pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebanyak 33% yaitu dari 52% menjadi 85%.  
     Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan yaitu aspek aktivitas guru dan 















persentasenya ≥ 70 %, hasil belajar penjumlahan dan pengurangan bilangan 
cacah ≥ 70 sebagai batas tuntas kompetensi (ketentuan sekolah) dicapai 
minimal 20 siswa (75 % dari keseluruhan siswa), dan nilai rata-rata kelas ≥ 
70. Ketiga kriteria dalam penelitian ini telah terpenuhi maka penelitian ini 
dihentikan dan dinyatakan berhasil. Dari hasil penelitian diatas, terbukti 
bahwa penggunaan pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah di kelas I SD N Pakem 1.  
C. Keterbatasan Penelitian  
     Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas I SD N Pakem 1  
dengan menerapkan pendekatan RME dalam pelaksanaannya mengalami 
beberapa keterbatasan yang menyebabkan tingkat keberhasilannya belum 
dapat mencapai 100%, diantaranya sebagai berikut:  
1. Ada dua siswa yang belum lancar membaca sehingga dalam mengerjakan 
soal guru harus membacakan soalnya.  
2. Bagi siswa yang belum tuntas seharusnya mendapat bimbingan khusus. 
Akan tetapi karena keterbatasan waktu, dalam penelitian ini guru belum 
memberikan remidial untuk membimbing siswa agar dapat memahami 
materi dengan baik sehingga sampai akhir siklus II masih ada empat siswa 







KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah pada siswa kelas I SD Negeri Pakem 1. Proses 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) siswa tidak dipandang sebagai penerima pasif tetapi 
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan cara 
mereka sendiri. Permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal 
pembelajaran matematika. Siswa mencoba menguraikan dengan bahasa 
dan simbolnya sendiri kemudian menyelesaikan soal tersebut.  
     Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil belajar 
matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 
pada siswa kelas I SD Negeri Pakem 1. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari siklus I menunjukan bahwa rata-rata persentase aspek aktivitas guru 
dan siswa dengan pendekatan RME adalah  58,50%, nilai rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh siswa adalah 71,29, dan siswa yang berhasil 
mencapai KKM atau mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 14 siswa (52%). 
Siklus II menunjukan bahwa rata-rata persentase aspek aktivitas guru dan 
siswa dengan pendekatan RME adalah  80%, nilai rata-rata hasil belajar 
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yang diperoleh siswa adalah 80,37, dan siswa yang berhasil mencapai 
KKM atau mendapatkan nilai ≥ 70 adalah 23 siswa (85%).   
B. Saran  
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 
beberapa saran sebagai berikut:  
1.  Bagi Guru  
a. Guru diharapkan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dalam materi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan cacah karena terbukti bahwa dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar.  
b. Guru hendaknya dapat menerapkan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) bukan hanya pada materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah tetapi juga pada 
materi pelajaran matematika yang lain.  
2.  Bagi Kepala Sekolah 
a. Membuat kebijakan untuk mengadakan pelatihan tentang 
pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME).  
b. Menambah referesi perpustakaan tentang pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). 
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Lembar Observasi Penerapan Pendekatan RME 
 
Pada pembelajaran ini disediakan lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan menerapkan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
A. Identitas   : Kelas I SD N Pakem 1  
Mata Pelajaran : Matematika  
Hari/ tanggal  : .......................................................................  
Siklus/ Pertemuan ke : ....................................................................... 
B. Petunjuk Pengisian   
Berilah tanda check (√) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung.  
Keterangan:  
Skor 4 = Sangat Baik  
Skor 3 = Baik  
Skor 2 = Cukup  
Skor 1 = Kurang  
C. Lembar Observasi  
No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
1 Menggunakan masalah kontekstual yang sering 
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
    
2 Masalah (soal) yang disajikan guru sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat pengetahuan siswa. 
    
3 Permasalahan yang diberikan diarahkan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran. 
    
4 Guru mengaitkan topik yang disampaikan dengan 
topik lain dalam matematika. 
    
5 Siswa diajak menyelesaikan masalah sesuai 
dengan caranya sendiri. 
    
111 
No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
6 Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang 
telah diberikan dengan menggunakan pengamalan 
mereka.  
    
7 Siswa diberikan kebebasan untuk 
mempertanggungjawabkan metode/cara yang 
ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap 
soal. 
    
8 Guru membimbing siswa merumuskan 
penyelesaian masalah kontekstual ke bentuk 
matematika formal. 
    
9 Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual yang telah diberikan. 
    
10 Siswa menyampaikan jawaban kepada teman-
temannya di depan kelas. 
    
11 Siswa menjelaskan dan memberikan alasan 
terhadap jawaban yang diberikanya. 
    
12 Siswa aktif mengkomunikasikan jawabanya 
maupun menaanggapi jawaban milik temanya 
yang di anggap tidak sesuai dengan pendapatnya 
di depan kelas. 
    
13 Jawaban siswa dari masing-masing kelompok 
direspon secara positif 
    
14 Guru mengarahkan siswa untuk mengaitkan 
penjumlahan dengan pengurangan.  
    
15 Siswa aktif bertanya ketika belum jelas mengenai 
penjelasan guru. 







Nama/ Nomer  : ................................................................. 
  
A. Ayo kerjakan soal di bawah ini seperti contoh!  
23 + 14 = 14 + 23 = 37  
1. 35 + 10 = . . . +  . . . = . . .  
2. 26 + 12 = . . . +  . . . = . . .  
3. 12 + 13 = . . . +  . . . = . . .  
4. 15 + 14 = . . . +  . . . = . . .  
5. 33 + 16 = . . . +  . . . = . . .  
 
B.  Ayo kita selesaikan penjumlahan bilangan seperti contoh di bawah 
ini!  
6 + 5 + 4       = (  6  + 4  ) +  5  
     =   10  +  5 
     =  15  
 
6. 8 + 6 + 2       = ( . . . + . . . ) + . . . 
     =  . . . + . . .  
     =  . . . 
   
7. 13 + 8 + 7     = ( . . . + . . . ) + . . . 
     =  . . . + . . .  
     =  . . . 
   
8. 11 + 13 + 19  = ( . . . + . . . ) + . . . 
      =  . . . + . . .  




9. 15 + 16 + 15   = ( . . . + . . . ) + . . . 
      =  . . . + . . .  
      =  . . .   
 
10. 9 + 17 + 11     = ( . . . + . . . ) + . . . 
      =  . . . + . . .  
      =  . . .   
C. Ayo selesaikan permasalahan berikut!  
11. kelereng ari 32 butir.  
diberi ayah 10 butir.  
jumlah kelereng ari sekarang adalah  . . . . .  
12. agus memiliki ayam 25 ekor.  
ayam agus ada yang mati 5 ekor. 
ayam agus sekarang ada . . . . ekor 
13. paman memetik 42 jeruk.  
diberikan pada tetangganya 11 jeruk.  
jeruk paman sekarang masih . . . 
14. neni memiliki 9 pita.  
diberi yani 15 pita.  
pita neni sekarang ada . . . 
15. tomi memiliki 50 permen.  
diberikan kepada adiknya 12 permen.  
permen tomi sekarang ada . . . . 
16. seorang pedagang mempunyai persediaan 25 buku cerita  
pada sore hari terjual 3 buku cerita  
berapa buku yang belum terjual . . . .  
17. ani membeli 15 butir telur 
kemudian ia membeli lagi 14 butir 




18. ada 34 mawar tumbuh di taman  
ani menanam 3 mawar lagi 
berapa banyak mawar di taman sekarang . . . 
19. ada 23 buku di rak  
ria menaruh 5 buku di rak  
berapa buku di rak sekarang . . .  
20. koperasi sekolah menjual 33 pulpen hitam dan 21 pulpen biru 






















Kunci Jawaban Soal Pretest 
   
A. Ayo kerjakan soal di bawah ini seperti contoh!  
23 + 14 = 14 + 23 = 37  
1. 35 + 10 = 10 +  35 = 45 
2. 26 + 12 = 12 +  16 = 38  
3. 12 + 13 = 13 +  12 = 25 
4. 15 + 14 = 14 +  15 = 29  
5. 33 + 16 = 16 +  33 = 49  
 
B.  Ayo kita selesaikan penjumlahan bilangan seperti contoh di bawah 
ini!  
6 + 5 + 4       = (  6  + 4  ) +  5  
     =   10  +  5 
     =  15  
 
6. 8 + 6 + 2       = ( 8 + 2 ) + 6 
     =  10 + 6  
     =  16 
   
7. 13 + 8 + 7     = ( 13 + 7 ) + 8 
     =  20 + 8  
     =  28 
   
8. 11 + 13 + 19  = ( 11 + 19 ) + 13 
      =  30 + 13  
      =  43 




9. 15 + 16 + 15   = ( 15 + 15 ) + 16 
      =  30 + 16 
      =  46   
 
10. 9 + 17 + 11     = ( 9 + 11 ) + 17 
      =  20 + 17  
      =  37   
C. Ayo selesaikan permasalahan berikut!  
11. kelereng ari 32 butir.  
diberi ayah 10 butir.  
jumlah kelereng ari sekarang adalah  32 + 10 = 42  
12. agus memiliki ayam 25 ekor.  
ayam agus ada yang mati 5 ekor. 
ayam agus sekarang ada 25 – 5 = 20  
13. paman memetik 42 jeruk.  
diberikan pada tetangganya 11 jeruk.  
jeruk paman sekarang masih 42 - 11 = 31  
14. neni memiliki 9 pita.  
diberi yani 15 pita.  
pita neni sekarang ada 9 + 15 = 24 
15. tomi memiliki 50 permen.  
diberikan kepada adiknya 12 permen.  
permen tomi sekarang ada 50 – 12 = 38 
16. seorang pedagang mempunyai persediaan 25 buku cerita  
pada sore hari terjual 3 buku cerita  
berapa buku yang belum terjual 25 – 3 = 23 
17. ani membeli 15 butir telur 
kemudian ia membeli lagi 14 butir 




18. ada 34 mawar tumbuh di taman  
ani menanam 3 mawar lagi 
berapa banyak mawar di taman sekarang 34 + 3 = 37 
19. ada 23 buku di rak  
ria menaruh 5 buku di rak  
berapa buku di rak sekarang 23 + 5 = 28  
20. koperasi sekolah menjual 33 pulpen hitam dan 21 pulpen biru 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Satuan pendidikan : SD N Pakem 1  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas / Semester : I / 2  
Pokok Bahasan : Penjumlahan  dan Pengurangan Bilangan Cacah  
Alokasi waktu  : 4 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi    
4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai dua angka dalam 
pemecahan masalah.  
B. Kompetensi Dasar   
4.5. Menggunakan sifat operasi pertukaran dan pengelompokkan. 
C. Indikator  
4.5.1. Mengerjakan soal dengan menggunakan sifat pada penjumlahan (pertukaran) 
4.5.2. Mengerjakan soal dengan menggunakan sifat pada penjumlahan 
(pengelompokkan) 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Setelah melaksanakan diskusi, tanya jawab, dan mendengarkan penjelasan 
guru tentang penjumlahan, siswa dapat mengerjakan soal dengan 
menggunakan sifat operasi pertukaran dengan tepat. 
2. Setelah melaksanakan diskusi, tanya jawab, dan mendengarkan penjelasan 
guru tentang penjumlahan, siswa dapat mengerjakan soal dengan 
menggunakan sifat operasi pengelompokkan dengan tepat.  
E. Materi Pembelajaran 




F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi 
Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME)   
G. Kegiatan Pembelajaran   
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal  
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media 
Alokasi 
Waktu 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan 
doa.  
Siswa menjawab salam 
yang diberikan guru dan 





2. Guru mempresensi 
kehadiran siswa dengan 
bertanya apakah ada siswa 
yang tidak masuk 
Siswa memberikan 
keterangan kepada guru 
 
3. Guru melakukan kegiatan 
apersepsi “Anak-anak, 
apakah kalian pernah naik 
dan turun dari bus?” kalau 
ada penumpang naik maka 
banyak penumpang di bus 
akan bertambah atau 
berkurang? Jika 
penumpang turun maka 
banyak penumpang di bus 
akan bertambah atau 
berkurang?” 
Siswa menjawab kegiatan 






4.  Guru menyampaikan tema 





2. Kegiatan Inti   











pensil warna biru 
dan 2 pensil warna 
merah. Ani  
mempunyai 2 
pensil warna biru 
dan 6 pensil warna 
merah. Manakah 
yang lebih banyak? 
















6 pensil warna biru 
dan 2 pensil warna 
merah. Siswa 
kedua membawa 2 
pensil warna biru 




















memiliki  21 ekor 
ikan mas dan 13 
ekor ikan lohan. 
Totok memiliki 13 
ekor ikan mas dan 
21 ekor ikan lohan.  
Manakah yang 
lebih banyak ikan 





















































mengerjakan LKS  
(menalar) 
LKS 




















Keterkaitan  Guru 
mempersilahkan 
siswa menuliskan 


















3. Penutup  
No  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media  Waktu  
1. Guru bersama-sama siswa 
membuat simpulan materi 
yang telah dipelajari.  




2 Guru memberikan soal 
evaluasi secara individu. 




3 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam. 




Pertemuan II  
A. Kegiatan Awal  
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media 
Alokasi 
Waktu 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan 
do’a.  
Siswa menjawab salam 
yang diberikan guru dan 




2. Guru mempresensi 
kehadiran siswa dengan 
bertanya apakah ada siswa 
yang tidak masuk 
Siswa memberikan 
keterangan kepada guru 
 
3. Guru melakukan kegiatan 
apersepsi “apakah kalian 
pernah ke  supermarket?” 
apakah barang yang dijual 
disupermarket itu tertata 
rapi? Barang di 
Siswa menjawab 






supermarket ditata rapi dan 
dikelompokkan menurut 
jenisnya. Mengapa 
demikian? Barang di 
supermarket 
dikelompokkan dan ditata 
rapi untuk memudahkan 
pembeli mencari barang 
yang akan di beli. Dalam 
matematika 
pengelompokkan adalah 
sifat dari penjumlahan”.  
4.  Guru menyampaikan tema 
(materi) dan tujuan 





4. Kegiatan Inti   
No Tahap RME Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media Waktu 
1. Penggunaan 




























memberi 4 ekor 
ikan. Ibu juga 
memberi 5 ekor 
ikan. Berapa ikan 
yang dimiliki 
Dudi?  




ditambah 5 ekor 
ikan. Ditulis 
menjadi 6 + 4 + 5 
= ( 6 + 4 ) +5 = 
15. Dapat ditulis 
pula menjadi 6 + 
4 + 5 = 6 +  (4 + 











kelereng 20 butir, 
diberi oleh 
kakaknya 20 
butir. Diberi lagi 































































mengerjakan LKS  
(menalar) 
LKS 









































5. Penutup  
No  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media  Waktu  
1. Guru bersama-sama 
siswa membuat simpulan 
materi yang telah 
dipelajari.  




2 Guru memberikan soal 
evaluasi secara individu. 
Siswa mangerjakan soal 




siklus I  
 
3 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam. 






H. MEDIA DAN SUMBER  
1. Media  
LKS, Pensil warna dan Gambar ikan   
2. Sumber Belajar  
Djaelani. (2008). Matematika untuk SD/ MI Kelas I. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional.  
Kismiantini. (2008). Dunia Matematika untuk Kelas I SD/ MI. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
I. Penilaian   
1. LKS (terlampir)  
2. Lembar evaluasi siklus 1 (terlampir)  
3. Penilaian  
Nilai Akhir (NA)  
                              
                      

































Guru Kelas I 
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Nama  : .......................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
Isilah titik-titik dibawah ini! Kerjakan bersama temanmu! 
sukma membeli 2 kantong permen. kantong pertama berisi 8 
permen. kantong kedua berisi 7 permen.  
dikma juga membeli 2 kantong permen. kantong pertama berisi 7 
permen. kantong kedua berisi 8 permen.  
bandingkan jumlah permen yang dibeli sukma dan dikma.  









  KUNCI JAWABAN 
MASALAH KONTEKSTUAL SIKLUS 1 PERTEMUAN I 
 
sukma membeli 2 kantong permen. kantong pertama berisi 8 permen. kantong kedua 
berisi 7 permen.  
dikma juga membeli 2 kantong permen. kantong pertama berisi 7 permen. kantong 
kedua berisi 8 permen.  
bandingkan jumlah permen yang dibeli sukma dan dikma.  
siapa yang membeli permen lebih banyak?  
JAWAB:  
Permen Sukma = permen dikantong pertama + permen dikantong kedua  
=  8 + 7  
   = 15 
Permen Dikma = permen dikantong pertama + permen dikantong kedua  
= 7 + 8  
   = 15  
Permen yang dibeli Sukma dan yang dibeli Dikma sama banyak  





























Nama  : .......................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
 
Isilah titik-titik dibawah ini! Kerjakan bersama temanmu! 
Dikolam ada 13 ikan lele.  
Ibu memasukan lagi 11 ikan lele.  
Ayah juga memasukan lagi 7 ikan lele. 










MASALAH KONTEKSTUAL SIKLUS 1 PERTEMUAN II    
Dikolam ada 13 ikan lele.   
Ibu memasukan lagi 11 ikan lele.  
Ayah juga memasukan lagi 7 ikan lele. 
Berapa ikan lele yang ada di kolam sekarang? 
JAWAB:   
= ikan yang dikolam + ikan yang dimasukan ibu + ikan yang dimasukan ayah   
= 13 + 11 + 7  
= 24 + 7 
= 31     
Jadi di kolam sekarang ada 31 ekor ikan lele  
13 + 11 + 7 dapat pula ditulis menjadi (13 + 11) + 7  
Penjumlahan dalam kurung dikerjakan dahulu  
Jadi, 13 + 11 + 7 =  (13 + 11) + 7 
   = 24 + 7 
   = 31 
13 + 11 + 7 dapat pula ditulis menjadi 13 + (11 + 7)  
Penjumlahan dalam kurung dikerjakan dahulu  
Jadi, 13 + 11 + 7 =  13 + (11 + 7) 
   = 13 + 18 
   = 31 
 136 
 
SOAL EVALUASI SIKLUS I 
 
Ayo kerjakan Soal dibawah ini! 
1. 42 + 23  = . . . . . + 42  
= . . . . .  
2. 25 + 21   = . . . . . + 25  
= . . . . . 
3. 72 + 16   = . . . . . + 72  
= . . . . . 
4. 31 + 17   = 17 + . . . . .  
   = . . . . .  
5. 26 + 33  = 33 + . . . . .  
   = . . . . .   
Ayo isikan titik-titik berikut! 
6. ari mempunyai kelereng 20 butir  
ia diberi oleh kakaknya 20 butir  
jumlah kelereng ari sekarang ada . . .  
 
7. ida mempunyai koin 41 biji 
ia membeli lagi 10 biji 





8. ayam paman jumlahnya 32 ekor 
membeli lagi 11 ekor  
banyak ayam paman semua ada  . . . .  
  
9. tania mempunyai 11 buah mangga 
ibu memberinya 7 buah 
banyak mangga tania sekarang ada  . . . . 
 
10. boneka andin 18 buah  
paman membawakan 6 buah boneka 
banyak boneka andhin sekarang ada . . .  
 
11. 21 + (5 +5 )   = . . . . . . .+ . . . . . .  = . . . . . .  .  
 
12.  5  + (7 +13 ) = . . . . . . .+ . . . . . . = . . . . . .  .  
 
13.  12 + (8 +7 )  = . . . . . . .+ . . . . . . = . . . . . .  .  
  
14. 13  + (6 +7 )  = . . . . . . .+ . . . . . . = . . . . . .  . 
  
15. 13 + (8 +2 )   = . . . . . . .+ . . . . . . = . . . . . .  .  
 
16. paman priyo beternak kambing  
ia memiliki 34 kambing jantan dan 15 ekor kambing betina  
paman priyo membeli 5 kambing lagi 







17. seorang pedagang membeli 3 keranjang jeruk 
keranjang pertama berisi 21 jeruk keranjang kedua berisi 25 jeruk 
keranjang ke tiga berisi 15 jeruk 
berapa banyak jeruk yang dibeli pedagang itu?  
 
18. anto mempunyai 3 mobil-mobilan 
ayah membelikan lagi 5 mobil-mobilan  
kakaknya memberi lagi 15 mobil-mobilan 
berapa banyak mobil-mobilan anto? 
 
19. ani dan intan pergi ke pasar  
ani membeli 22 manggis  
intan membeli 21 manggis  
berapa jumlah manggis yang dibeli ani dan intan?  
  
20. roni memetik 17 jambu  
toni memetik 12 jambu  















SOAL EVALUASI SIKLUS 1  
 
1. 42 + 23  = 23 + 42  
= 65 
2. 25 + 21   = 21 + 25  
= 46 
3. 72 + 16   = 16 + 72  
= 88 
4. 31 + 17   = 17 + 31 
   = 48  
5. 26 + 33  = 33 + 26  
   = 59   
 
6. ari mempunyai kelereng 20 butir  
ia diberi oleh kakaknya 20 butir  
jumlah kelereng ari sekarang ada 20 + 20 = 40 
 
7. ida mempunyai koin 41 biji 
ia membeli lagi 10 biji 
jumlah koin milik ida sekarang ada 41 + 10 = 51 
 
  
8. ayam paman jumlahnya 32 ekor 
membeli lagi 11 ekor  




9. tania mempunyai 11 buah mangga 
ibu memberinya 7 buah 
banyak mangga tania sekarang ada  11 + 7 = 18 
 
10. boneka andin 18 buah  
paman membawakan 6 buah boneka 
banyak boneka andhin sekarang ada 18 + 6 = 24  
 
11. 21 + (5 +5 )   = 21 + 10  = 31  
 
12.  5  + (7 +13 ) = 5  + 20  = 25 
 
13.  12 + (8 +7 )  = 12 + 15  = 27  
  
14. 13  + (6 +7 )  = 13 + 13  = 26 
  
15. 13 + (8 +2 )   = 13 + 10  = 23  
 
16. paman priyo beternak kambing  
ia memiliki 34 kambing jantan dan 15 ekor kambing betina  
paman priyo membeli 5 kambing lagi 
jumlah kambing paman kriyo ada  
34 + 15 + 5  = (34 + 15) + 5  atau  34 + 15 + 5  = 34 + (15 + 5)  
   = 49 + 5     = 34 + 20  





17. seorang pedagang membeli 3 keranjang jeruk 
keranjang pertama berisi 21 jeruk keranjang kedua berisi 25 jeruk 
keranjang ke tiga berisi 15 jeruk 
banyak jeruk yang dibeli pedagang itu ada  
 21 + 25 + 15  = (21 + 25) + 15  atau  21 + 25 + 15 = 21 + (25 + 15)  
   = 46 + 15     = 21 + 40  
= 61        = 61 
 
18. anto mempunyai 3 mobil-mobilan 
ayah membelikan lagi 5 mobil-mobilan   
kakaknya memberi lagi 15 mobil-mobilan 
banyak mobil-mobilan anto ada  
3 + 5 + 15  = (3 + 5) + 15  atau  3 + 5 + 15 = 3 + (5 + 15)  
   = 8 + 15     = 3 + 20  
= 23        = 23 
  
19. ani dan intan pergi ke pasar  
ani membeli 22 manggis  
intan membeli 21 manggis  
jumlah manggis yang dibeli ani dan intan ada 22 + 21 = 43 
  
20. roni memetik 17 jambu  
toni memetik 12 jambu  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
Satuan pendidikan : SD N Pakem 1  
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas / Semester : I / 2  
Pokok Bahasan : Penjumlahan  dan Pengurangan Bilangan Cacah  
Alokasi waktu  : 4 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi    
4. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai dua angka dalam 
pemecahan masalah.  
B. Kompetensi Dasar   
4.6. Menyelesaikan masalah yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan dua angka. 
C. Indikator  
4.6.1. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkatian dengan penjumlahan 
4.6.2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkatian dengan pengurangan  
D. Tujuan Pembelajaran  
4.6.3. Setelah melaksanakan diskusi, tanya jawab, dan mendengarkan penjelasan 
guru, siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkatian 
dengan penjumlahan dengan tepat.  
4.6.4. Setelah melaksanakan diskusi, tanya jawab, dan mendengarkan penjelasan 
guru, siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkatian 
dengan pengurangan dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran 
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 
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F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi 
Pendekatan : Realistic Mathematics Education (RME) 
G. Kegiatan Pembelajaran   
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal  
No  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media  Alokasi 
Waktu 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan 
do’a.  
Siswa menjawab salam 
yang diberikan guru dan 
berdo’a menurut agama 
dan keyakinannya.  
 
5 menit 
2. Guru mempresensi 
kehadiran siswa dengan 
bertanya apakah ada siswa 
yang tidak masuk 
Siswa memberikan 
keterangan kepada guru 
 
3. Guru melakukan kegiatan 
apersepsi “Anak-anak, 
apakah kalian suka 
menabung? siapa yang 
suka menabung? 
Menabung dimana? Jika 
kalian menabung uangnya 
akan bertambah atau 
berkurang?”  
Siswa menjawab kegiatan 




4.  Guru menyampaikan tema 
(materi) dan tujuan 







2. Kegiatan Inti   










12 kapur dan Ragil 
13 kapur. Berapa 






















memiliki 26 ekor 
ayam. Ayam ini 
bertelur da menetas 
37 ekor anak ayam.  

















































































Keterkaitan  Guru 
mempersilahkan 
siswa menuliskan 















3. Penutup  
No  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media  Waktu  
1. Guru bersama-sama siswa 
membuat simpulan materi 
yang telah dipelajari.  




2 Guru memberikan soal 
evaluasi secara individu. 
Siswa mangerjakan soal 





3 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam. 




Pertemuan II  
1. Kegiatan Awal  
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media 
Alokasi 
Waktu 
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucap salam 
dan dilanjutkan dengan 
Siswa menjawab salam 
yang diberikan guru dan 





do’a.  dan keyakinannya. 
2. Guru mempresensi 
kehadiran siswa dengan 
bertanya apakah ada siswa 
yang tidak masuk 
Siswa memberikan 
keterangan kepada guru 
 
3. Guru melakukan kegiatan 
apersepsi dengan 
menyanyikan lagu balonku 
ada lima “tadi balonnya 
meletus maka balonnya 
bertambah atau berkurang?  
Siswa menjawab kegiatan 




4.  Guru menyampaikan tema 
(materi) dan tujuan 




   
2. Kegiatan Inti   























masalah tersebut.  
(mengamati, 
menanya)  











membeli 93 ekor 
ikan. 47 ekor ikan 











































































































3. Penutup  
No  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media  Waktu  
1. Guru bersama-sama siswa 
membuat simpulan materi 




2 Guru memberikan soal 
evaluasi secara individu. 






3 Guru menutup pelajaran 
dengan mengucap salam. 




H. MEDIA DAN SUMBER  
1. Media  
LKS, Kapur Tulis, dan permen. 
2. Sumber Belajar 
Djaelani. (2008). Matematika untuk SD/ MI Kelas I. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional.  
Kismiantini. (2008). Dunia Matematika untuk Kelas I SD/ MI. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.  
I. Penilaian   
LKS (terlampir)  
Lembar evaluasi siklus 1 (terlampir)  
Penilaian  
Nilai Akhir (NA)  
                              
                      








Guru Kelas I 
 





























































Nama  : .......................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
 
Isilah titik-titik dibawah ini! Kerjakan bersama temanmu! 
Ayah membeli 22 permen.  
Ayah membeli lagi 42 permen.  










MASALAH KONTEKSTUAL SIKLUS 2 PERTEMUAN I  
 
Ayah membeli 22 permen.  
Ayah membeli lagi 42 permen.  
Berapa jumlah permen yang ayah beli?  
JAWAB:  
jumlah permen yang ayah beli:   
= permen yang dibeli awal + permen yang dibeli lagi 
= 22 permen + 42 permen 
= 64 



































Nama  : .......................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
  ........................................................................... 
 
Isilah titik-titik dibawah ini! Kerjakan bersama temanmu! 
di pohon ada 36 burung.  
12 burung terbang.  












MASALAH KONTEKSTUAL SIKLUS 2 PERTEMUAN II  
  
di pohon ada 36 burung.  
12 burung terbang.  
berapa burung yang tersisa di pohon? 
 
JAWAB:  
burung yang tersisa di pohon:  
= burung yang ada di pohon – burung yang terbang  
=36 burung – 12 burung  
=24 burung   
















SOAL EVALUASI SIKLUS II 
 
Ayo kerjakan Soal dibawah ini! 
1. paman senang berolah raga  
30 menit setiap pagi dan 20 menit setiap sore 
berapa menit paman berolahraga setiap hari?  
 
2. anisa mempunyai 6 coklat  
ibu membelikan lagi 12 coklat pada anisa  
berapa coklat yang dimiliki anisa?  
   
3. bibi membeli 24 butir telur pada pagi hari 
pada sore hari membeli lagi 35 butir telur 
berapa butir telur yang dibeli bibi? 
 
4. umar memiliki 26 buku cerita  
ayah membelikan lagi 13 buku cerita  
berapa jumlah buku umar sekarang? 
  
5. opi memiliki 15 pensil warna merah dan 13 pensil biru  
berapa banyak pensil opi? 
  
6. untuk menghias kelas satu, ayu membawa 32 bendera  
amel membawa 14 bendera 
berapa jumlah bendera untuk menghias kelas satu? 
 
7. dalam bus kota ada 51 penumpang laki - laki dan 18 perempuan  





8. di kandang ada 60 ayam dan ayah memasukan lagi 30 ayam 
berapa banyak ayam yang ada di kandang sekarang? 
   
9. mula-mula dihalaman sekolah ada 16 pot bunga 
bu guru meletakan 32 pot bunga lagi 
berapa pot bunga yang ada di halaman sekolah sekarang? 
 
10. nenek memiliki 52 ekor ayam betina dan 24 ekor ayam betina 
berapa ekor jumlah ayam yang dimiliki nenek? 
 
11. ada 54 anak ayam di kandang 
23 anak ayam keluar 
berapa anak ayam yang tertinggal di kandang?  
  
12. dari 45 halaman buku 
24 halaman sudah dibaca 
berapa halaman buku yang belum dibaca?  
 
13. ari membeli 86 telur ayam 
telur tersebut pecah 12 butir  
berapa butir yang masuh utuh?  
 
14. tia mengundang 78 temannya 
yang datang 65 anak  
berapa teman tia yang tidak datang?  
 
15. ibu membeli 28 meter kain 
dipotong untuk membuat baju 4 meter 




16. di kolam ada 95 ikan nila. ayah menangkap 32 ikan nila 
berapa sisa ikan di kolam?  
 
17. di dalam bus kota ada 48 orang  
sampai halte turun 12 orang 
masih berapa orang yang ada dalam bus? 
 
18. ayah mempunyai 68 ayam  
disembelih untuk pesta 24 ayam 
masih berapa ayam ayah?  
 
19. ibu mengadakan arisan  
Ibu menyediakan 72 gelas 
sebanyak 31 gelas diisi air teh 
sisanya diisi air putih  
berapa gelas yang diisi air putih? 
 
20. Ibu mengundang 87 tamu 
yang datang 74 tamu 












SOAL EVALUASI SIKLUS 2 
 
1. paman senang berolah raga  
30 menit setiap pagi dan 20 menit setiap sore 
paman berolahraga setiap hari selama 30 + 20 = 50 menit 
 
2. anisa mempunyai 6 coklat  
ibu membelikan lagi 12 coklat pada anisa  
coklat yang dimiliki anisa ada 6 + 12 = 18 coklat 
    
3. bibi membeli 24 butir telur pada pagi hari 
pada sore hari membeli lagi 35 butir telur 
bibi membeli 24 + 35 = 59 butir telur 
 
4. umar memiliki 26 buku cerita  
ayah membelikan lagi 13 buku cerita  
jumlah buku umar sekarang 26 + 13 = 39 buku cerita 
  
5. opi memiliki 15 pensil warna merah dan 13 pensil biru  
pensil opi ada 15 + 13 = 28 pensil 
  
6. untuk menghias kelas satu, ayu membawa 32 bendera  
amel membawa 14 bendera 





7. dalam bus kota ada 51 penumpang laki - laki dan 18 perempuan  
dalam bus kota tersebut ada 51 + 18 = 69 penumpang 
 
8. di kandang ada 60 ayam dan ayah memasukan lagi 30 ayam 
di kandang sekarang ada 60 + 30 = 90 ayam 
   
9. mula-mula dihalaman sekolah ada 16 pot bunga 
bu guru meletakan 32 pot bunga lagi 
di halaman sekolah sekarang ada 16 + 32 = 48 pot bunga 
 
10. nenek memiliki 52 ekor ayam betina dan 24 ekor ayam betina 
nenek memiliki 52 + 24 = 76 ayam 
 
11.  ada 54 anak ayam di kandang 
23 anak ayam keluar 
yang tertinggal di kandang ada 54 – 23 = 31 anak ayam 
  
12. dari 45 halaman buku 
24 halaman sudah dibaca 
buku yang belum dibaca ada 45 – 24 = 21 halaman 
 
13. ari membeli 86 telur ayam 
telur tersebut pecah 12 butir  
yang masuh utuh ada 86 – 12 = 74 butir telur 
 
14. tia mengundang 78 temannya 
yang datang 65 anak  




15. ibu membeli 28 meter kain 
dipotong untuk membuat baju 4 meter 
sisa kain ibu ada 28 – 4 = 24 meter 
 
16. di kolam ada 95 ikan nila. ayah menangkap 32 ikan nila 
sisa ikan di kolam ada 95 – 32 = 63 ikan nila 
 
17. di dalam bus kota ada 48 orang  
sampai halte turun 12 orang 
dalam bus sekarang masih 48 – 12 = 36 orang 
 
18. ayah mempunyai 68 ayam  
disembelih untuk pesta 24 ayam 
ayam ayah masih 68 – 24 = 44  
 
19. ibu mengadakan arisan  
Ibu menyediakan 72 gelas 
sebanyak 31 gelas diisi air teh 
sisanya diisi air putih  
yang diisi air putih ada 72 – 31 = 41 gelas 
 
20. Ibu mengundang 87 tamu 
yang datang 74 tamu 
tamu ibu yang tidak datang ada 87 – 74 = 13 
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Lampiran 6  DATA SISWA KELAS I SD NEGERI PAKEM 1 
NO NAMA SISWA 
1 Abiyyu Musthafa Bondan Ramadhan 
2 Ainurifka Jani Prasasti 
3 Alfeto My Muhamad Deanova 
4 Andra Khalfanny 
5 Azzahra Ratih Khoirunnisa 
6 Bangkit Abraham Muhtadi 
7 Dimas Aji Priyotomo 
8 Dimas Fauzaan Yulian Tri Putra 
9 Ellza Bani Nur Rizqi 
10 Febriandi Nur Saputra 
11 Firda Anisa Cahyani 
12 Ikhsan Ali Amin 
13 Lita Dwi Ayu Putri 
14 Muhammad Ilham Kurniawan 
15 Najwa Kesha Juanita 
16 Naufal Fawwazul Fahish 
17 Nissya Aulia Afrian 
18 Novianto Adi Nugroho 
19 Pulung Aji Wibowo 
20 Qatrunnada Salsabila Raihana 
21 Serafin Cahya Andika 
22 Syafa Meyta Wardani 
23 Syakuuroh Alifah Khoirunnizah 
24 Widamar Ragil Putra Nugraha 
25 Yoga Tri Handoko 
26 Yolandria Agnesia Reis Noranha 
27 Michael Tores 




Lembar Observasi Penerapan Pendekatan RME 
 
Pada pembelajaran ini disediakan lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan menerapkan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
A. Identitas   : Kelas I SD N Pakem 1  
Mata Pelajaran : Matematika  
Hari/ tanggal  : Rabu, 17 Februari 2016 
Siklus/ Pertemuan ke : I / 1 
B. Petunjuk Pengisian   
Berilah tanda check (√) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung.  
Keterangan:  
Skor 4 = Sangat Baik  
Skor 3 = Baik  
Skor 2 = Cukup  
Skor 1 = Kurang  
C. Lembar Observasi  
 
No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
1 Menggunakan masalah kontekstual yang sering 
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
  √  
2 Masalah (soal) yang disajikan guru sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat pengetahuan siswa. 
 √   
3 Permasalahan yang diberikan diarahkan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran. 
  √  
4 Guru mengaitkan topik yang disampaikan dengan 
topik lain dalam matematika. 
 √   
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No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
5 Siswa diajak menyelesaikan masalah sesuai dengan 
caranya sendiri. 
 √   
6 Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang 
telah diberikan dengan menggunakan pengamalan 
mereka.  
 √   
7 Siswa diberikan kebebasan untuk 
mempertanggungjawabkan metode/cara yang 
ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap soal. 
 √   
8 Guru membimbing siswa merumuskan penyelesaian 
masalah kontekstual ke bentuk matematika formal. 
  √  
9 Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual yang telah diberikan. 
 √   
10 Siswa menyampaikan jawaban kepada teman-
temannya di depan kelas. 
 √   
11 Siswa menjelaskan dan memberikan alasan 
terhadap jawaban yang diberikanya. 
 √   
12 Siswa aktif mengkomunikasikan jawabanya 
maupun menaanggapi jawaban milik temanya yang 
di anggap tidak sesuai dengan pendapatnya di 
depan kelas. 
 √   
13 Jawaban siswa dari masing-masing kelompok 
direspon secara positif 
 √   
14 Guru mengarahkan siswa untuk mengaitkan 
penjumlahan dengan pengurangan.  
  √  
15 Siswa aktif bertanya ketika belum jelas mengenai 
penjelasan guru. 
 √   
Pengamat  
Wahyu Marfungah Maharini 
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Lembar Observasi Penerapan Pendekatan RME 
 
Pada pembelajaran ini disediakan lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan menerapkan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
A. Identitas   : Kelas I SD N Pakem 1  
Mata Pelajaran : Matematika  
Hari/ tanggal  : Jum’at, 19 Februari 2016 
Siklus/ Pertemuan ke : I / 2 
B. Petunjuk Pengisian   
Berilah tanda check (√) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung.  
Keterangan:  
Skor 4 = Sangat Baik  
Skor 3 = Baik  
Skor 2 = Cukup  
Skor 1 = Kurang  
C. Lembar Observasi  
No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
1 Menggunakan masalah kontekstual yang sering 
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
  √  
2 Masalah (soal) yang disajikan guru sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat pengetahuan siswa. 
 √   
3 Permasalahan yang diberikan diarahkan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran. 
  √  
4 Guru mengaitkan topik yang disampaikan dengan 
topik lain dalam matematika. 
 √   
5 Siswa diajak menyelesaikan masalah sesuai dengan 
caranya sendiri. 
 √   
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No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
6 Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang 
telah diberikan dengan menggunakan pengamalan 
mereka.  
  √  
7 Siswa diberikan kebebasan untuk 
mempertanggungjawabkan metode/cara yang 
ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap soal. 
  √  
8 Guru membimbing siswa merumuskan penyelesaian 
masalah kontekstual ke bentuk matematika formal. 
  √  
9 Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual yang telah diberikan. 
 √   
10 Siswa menyampaikan jawaban kepada teman-
temannya di depan kelas. 
 √   
11 Siswa menjelaskan dan memberikan alasan 
terhadap jawaban yang diberikanya. 
 √   
12 Siswa aktif mengkomunikasikan jawabanya 
maupun menaanggapi jawaban milik temanya yang 
di anggap tidak sesuai dengan pendapatnya di 
depan kelas. 
 √   
13 Jawaban siswa dari masing-masing kelompok 
direspon secara positif 
 √   
14 Guru mengarahkan siswa untuk mengaitkan 
penjumlahan dengan pengurangan.  
  √  
15 Siswa aktif bertanya ketika belum jelas mengenai 
penjelasan guru. 
 √   
 
Pengamat  
Wahyu Marfungah Maharini 
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Lembar Observasi Penerapan Pendekatan RME 
 
Pada pembelajaran ini disediakan lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan menerapkan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
A. Identitas   : Kelas I SD N Pakem 1  
Mata Pelajaran : Matematika  
Hari/ tanggal  : Jum’at, 26 Februari 2016 
Siklus/ Pertemuan ke : II / 1 
B. Petunjuk Pengisian   
Berilah tanda check (√) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung.  
Keterangan:  
Skor 4 = Sangat Baik  
Skor 3 = Baik  
Skor 2 = Cukup  
Skor 1 = Kurang  
C. Lembar Observasi  
No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
1 Menggunakan masalah kontekstual yang sering 
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
  √  
2 Masalah (soal) yang disajikan guru sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat pengetahuan siswa. 
  √  
3 Permasalahan yang diberikan diarahkan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran. 
  √  
4 Guru mengaitkan topik yang disampaikan dengan 
topik lain dalam matematika. 
  √  
5 Siswa diajak menyelesaikan masalah sesuai dengan 
caranya sendiri. 
  √  
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No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
6 Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang 
telah diberikan dengan menggunakan pengamalan 
mereka.  
  √  
7 Siswa diberikan kebebasan untuk 
mempertanggungjawabkan metode/cara yang 
ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap soal. 
   √ 
8 Guru membimbing siswa merumuskan penyelesaian 
masalah kontekstual ke bentuk matematika formal. 
  √  
9 Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual yang telah diberikan. 
  √  
10 Siswa menyampaikan jawaban kepada teman-
temannya di depan kelas. 
  √  
11 Siswa menjelaskan dan memberikan alasan 
terhadap jawaban yang diberikanya. 
  √  
12 Siswa aktif mengkomunikasikan jawabanya 
maupun menaanggapi jawaban milik temanya yang 
di anggap tidak sesuai dengan pendapatnya di 
depan kelas. 
  √  
13 Jawaban siswa dari masing-masing kelompok 
direspon secara positif 
  √  
14 Guru mengarahkan siswa untuk mengaitkan 
penjumlahan dengan pengurangan.  
   √ 
15 Siswa aktif bertanya ketika belum jelas mengenai 
penjelasan guru. 
  √  
 
Pengamat  
Wahyu Marfungah Maharini 
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Lembar Observasi Penerapan Pendekatan RME 
 
Pada pembelajaran ini disediakan lembar observasi untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah dengan menerapkan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
A. Identitas   : Kelas I SD N Pakem 1  
Mata Pelajaran : Matematika  
Hari/ tanggal  : Selasa, 1 Maret 2016 
Siklus/ Pertemuan ke : II / 2 
B. Petunjuk Pengisian   
Berilah tanda check (√) pada skala jawaban yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan pada waktu pengamatan berlangsung.  
Keterangan:  
Skor 4 = Sangat Baik  
Skor 3 = Baik  
Skor 2 = Cukup  
Skor 1 = Kurang  
C. Lembar Observasi  
No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
1 Menggunakan masalah kontekstual yang sering 
dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
   √ 
2 Masalah (soal) yang disajikan guru sesuai dengan 
pengalaman dan tingkat pengetahuan siswa. 
  √  
3 Permasalahan yang diberikan diarahkan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran. 
  √  
4 Guru mengaitkan topik yang disampaikan dengan 
topik lain dalam matematika. 
  √  
5 Siswa diajak menyelesaikan masalah sesuai dengan 
caranya sendiri. 
  √  
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No  Aktivitas guru dan siswa  1 2 3 4 
6 Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang 
telah diberikan dengan menggunakan pengamalan 
mereka.  
   √ 
7 Siswa diberikan kebebasan untuk 
mempertanggungjawabkan metode/cara yang 
ditemukan sendiri dengan mengerjakan setiap soal. 
   √ 
8 Guru membimbing siswa merumuskan penyelesaian 
masalah kontekstual ke bentuk matematika formal. 
  √  
9 Guru membimbing siswa berdiskusi dengan teman 
satu kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 
kontekstual yang telah diberikan. 
  √  
10 Siswa menyampaikan jawaban kepada teman-
temannya di depan kelas. 
  √  
11 Siswa menjelaskan dan memberikan alasan 
terhadap jawaban yang diberikanya. 
  √  
12 Siswa aktif mengkomunikasikan jawabanya 
maupun menaanggapi jawaban milik temanya yang 
di anggap tidak sesuai dengan pendapatnya di 
depan kelas. 
  √  
13 Jawaban siswa dari masing-masing kelompok 
direspon secara positif 
  √  
14 Guru mengarahkan siswa untuk mengaitkan 
penjumlahan dengan pengurangan.  
   √ 
15 Siswa aktif bertanya ketika belum jelas mengenai 
penjelasan guru. 
  √  
 
Pengamat  




    
Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah Sebelum 
Tindakan (Pre Test) 
    NO NAMA NILAI KETERANGAN 
1 S1 55 Belum Tuntas 
2 S2 45 Belum Tuntas 
3 S3 45 Belum Tuntas 
4 S4 45 Belum Tuntas 
5 S5 60 Belum Tuntas 
6 S6 80 Tuntas 
7 S7 40 Belum Tuntas 
8 S8 45 Belum Tuntas 
9 S9 50 Belum Tuntas 
10 S10 50 Belum Tuntas 
11 S11 65 Belum Tuntas 
12 S12 45 Belum Tuntas 
13 S13 60 Belum Tuntas 
14 S14 65 Belum Tuntas 
15 S15 45 Belum Tuntas 
16 S16 55 Belum Tuntas 
17 S17 70 Tuntas 
18 S18 55 Belum Tuntas 
19 S19 45 Belum Tuntas 
20 S20 45 Belum Tuntas 
21 S21 80 Tuntas 
22 S22 65 Belum Tuntas 
23 S23 60 Belum Tuntas 
24 S24 75 Tuntas 
25 S25 55 Belum Tuntas 
26 S26 45 Belum Tuntas 
27 S27 70 Tuntas 
Jumlah Nilai 1515 
Rata-Rata 56,11 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 40 
Jumlah Siswa Tuntas 5 




    
Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah 
Siklus I 
    NO  NAMA NILAI  KETERANGAN 
1 S1 65 Belum Tuntas  
2 S2 60 Belum Tuntas  
3 S3 55 Belum Tuntas  
4 S4 65 Belum Tuntas  
5 S5 85  Tuntas  
6 S6 90  Tuntas  
7 S7 55 Belum Tuntas  
8 S8 65 Belum Tuntas  
9 S9 70  Tuntas  
10 S10 75  Tuntas  
11 S11 80  Tuntas  
12 S12 55 Belum Tuntas  
13 S13 75 Tuntas  
14 S14 75  Tuntas  
15 S15 65 Belum Tuntas  
16 S16 70  Tuntas  
17 S17 85  Tuntas  
18 S18 75  Tuntas  
19 S19 65 Belum Tuntas  
20 S20 60 Belum Tuntas  
21 S21 90  Tuntas  
22 S22 80  Tuntas  
23 S23 75 Belum Tuntas  
24 S24 80 Tuntas  
25 S25 65 Belum Tuntas  
26 S26 60 Belum Tuntas  
27 S27 85 Tuntas  
Jumlah Nilai 1925  
Rata-Rata 71,29  
Nilai Tertinggi  90 
Nilai Terendah 55  
Jumlah Siswa Tuntas 14  






    
Hasil Belajar Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah  
Siklus II 
 
    NO  NAMA NILAI  KETERANGAN 
1 S1 75  Tuntas  
2 S2 80  Tuntas  
3 S3 70  Tuntas  
4 S4 80 Tuntas  
5 S5 90  Tuntas  
6 S6 100  Tuntas  
7 S7 65 Belum Tuntas  
8 S8 75  Tuntas  
9 S9 85  Tuntas  
10 S10 85  Tuntas  
11 S11 85  Tuntas  
12 S12 65 Belum Tuntas  
13 S13 80 Tuntas  
14 S14 80  Tuntas  
15 S15 75  Tuntas  
16 S16 75  Tuntas  
17 S17 90  Tuntas  
18 S18 80  Tuntas  
19 S19 80  Tuntas  
20 S20 65 Belum Tuntas  
21 S21 100  Tuntas  
22 S22 85  Tuntas  
23 S23 85  Tuntas  
24 S24 85 Tuntas  
25 S25 80  Tuntas  
26 S26 65 Belum Tuntas  
27 S27 90 Tuntas  
Jumlah Nilai 2170 
Rata-Rata 80,37 
Nilai Tertinggi  100  
Nilai Terendah 65 
Jumlah Siswa Tuntas 23 








Gambar 8. Menggunakan masalah kontekstual 




Gambar  9. Menggunakan masalah kontekstual 




Gambar 10. Menggunakan masalah kontekstual 




Gambar 11. Menggunakan masalah kontekstual 




Gambar 12. Siswa diajak menyelesaikan 
masalah sesuai dengan caranya sendiri 
 
 
Gambar 13. Siswa menyelesaikan masalah 
kontekstual yang telah diberikan dengan 





Gambar 14. Siswa diberikan kebebasan untuk 
mempertanggungjawabkan metode/cara yang 





Gambar 15. Guru membimbing siswa 
merumuskan penyelesaian masalah kontekstual 
ke bentuk matematika formal. 
 
 
Gambar 16. Guru berkeliling menciptakan 
suasana kelas yang kondusif dalam diskusi 
 
 




Gambar 18. Siswa terlihat aktif dalam diskusi 
 
 





Gambar 20. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan dalam diskusi kelompok 
 
 
Gambar 21. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan dalam diskusi kelompok 
 
  
Gambar 22. Siswa menyampaikan jawaban 
kepada teman-temannya di depan kelas 
 
 
Gambar 23. Siswa aktif mengkomunikasikan 
jawabanya maupun menaanggapi jawaban 
milik temannya yang di anggap tidak sesuai 
dengan pendapatnya di depan kelas 
 
Gambar 24. Siswa aktif bertanya ketika belum 
jelas mengenai penjelasan guru. 
 






















































































Lampiran 23. Surat Rekomendasi Penelitian dari Kantor Kesatuan Bangsa 








Lampiran 25. Surat Keterangan Penelitian dari SD N Pakem 1  
 
